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ABSTRAK

“Analisis Optimalisasi Dan Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk
Pemberdayaan Ekonomi Pada LAZ DT Peduli Jambi”

Oleh: Riko Agustian
Nim: 501180159

JWDr RYINS NIN A D4dio 3OH @

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pendayagunaan zakat
r#oduktlf dampak, faktor penghambat serta upaya LAZ DT Peduli Jambi dalam
mengoptimalkan pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM
Tangguh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan (field research) serta pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Periode tahun 2021 keadaan
pendayagunaan zakat produktif belum optimal karna terlaksana sebanyak 13
UMKM vyang telah diberikan pinjaman modal usaha dari target 20 UMKM, 2)
Upaya DT Peduli Jambi dalam pendayagunaan zakat produktif salah satunya
melalui program UMKM Tangguh. Dengan adanya program UMKM Tangguh
pihak DT Peduli Jambi memberikan beberapa sosialisasi, pelatihan, serta
pembinaan terhadap para mustahik, 3) Dampak dari pendayagunaan zakat mampu
membuat mustahik terbantu termasuk dengan adanya penambahan modal,
peningkatan pendapatan dalam keberlangsungan usaha serta membuat mindset
mustahik terbuka dalam mengatur manajemen kelola keuangan dengan baik, 4)
Penghambat dalam pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM
Tangguh ialah mindset masyarakat yang masih lebih senang menerima bantuan
é’érkali habis dan tidak dipergunakan sebagaimana mestinya. Juga tidak kuat jika
menerima masalah dilapangan, misal jualannya tidak laku, pemasarannya juga
masm belum maksimal serta produknya belum berkualitas.

I£ata Kunci: Analisis Optimalisasi, Pendayagunaan Zakat Produktif, LAZ DT
F=IeduI|Jamb|
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ABSTRACT

“Optimization and Impact Analysis of Productive Zakat Utilization for
Economic Empowerment at LAZ DT Peduli Jambi”

By: Riko Agustian
Nim: 501180159

pUINS NIN 1w pidio 3pH &)

1or

This study aims to determine the utilization of productive zakat, the
impact, inhibiting factors and the efforts of LAZ DT Peduli Jambi in optimizing
the utilization of productive zakat through the Tangguh MSME program. This
study uses a qualitative method with a field research approach and data collection
through observation, interviews and documentation.

The results of this study indicate that: 1) For the 2021 period, the
utilization of productive zakat has not been optimal because there have been 13
MSMEs that have been given business capital loans from the target of 20
MSMEs, 2) DT Peduli Jambi's efforts to utilize productive zakat are one of them
through the Tangguh MSME program. With the Tangguh MSME program, DT
Peduli Jambi provides some socialization, training, and coaching for mustahik, 3)
The impact of the utilization of zakat is able to help mustahik including additional
capital, increasing income in business continuity and creating an open mustahik
mindset in managing management manage finances well, 4) The obstacle in the
utilization of productive zakat through the Tangguh MSME program is the
mindset of the people who still prefer to receive assistance once it is used up and
not used properly. It's also not strong if you accept problems in the field, for
éxample the sales don't sell, the marketing is still not optimal and the products are
Aot of good quality.

IZeywords: Optimization Analysis, Utilization of Productive Zakat, LAZ DT Cares
Jambi.
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KATA PENGANTAR

Assaalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatih

a5l UA;J\ ) Al

pUINS NIN A1iw pidiD 3PH &

Alhamdulillahirobil’alamin, Segala puji dan syukur kepada Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya kepada penulis, sehingga penulis
lgfsa menyelesaikan skripsi ini yang berjudul :

- "Analisis Optimalisasi Dan Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif
Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada LAZ DT Peduli Jambi**. Skripsi
ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.1) ekonomi pada
program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna dan masih banyak kekurangan baik dalam metode penulisan maupun
dalam pembahasan materi. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis, sehingga
penulis mengharapkan kritik dan saran yang memperbaiki segala kekurangan.
Dengan penulisan skripsi ini, penulis selalu mendapatkan bimbingan, dorongan,
S;E;rta semangat dari banyak pihak. Penulis juga banyak mendapat bimbingan,
arahan, motivasi, dan dukungan baik moril maupun materi dari berbagai pihak.

o

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima
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kasih kepada :

1. Prof. Dr. H. Suaidi Asyari, MA.,Ph.D selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

2. Dr. A.AMiftah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

3. Dr. Rafidah, SE, M.EI selaku wakil dekan I ,Ibu Titin Agustin Nengsih
S.Si., M,Si., Ph.D selaku Wakil Dekan I, dan Bapak Dr. Adiarrahman,
S.H.I., M.S.I Selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Bekang Masalah
Kewajiban umat Islam untuk beribadah kepada Allah SWT merupakan

UINSIRIIN A 01diD ¥0H &

2

membayar zakat. Dengan zakat, banyak manfaat yang bisa diperoleh serta dialami

o

bagi yang mengeluarkan zakat (muzakki) dan yang menerima zakat (mustahig).
Demikian pula pelaksanaan zakat, infag, shadagah dan wakaf juga memiliki
tujuan yang sama. Tujuan ini adalah tempat beribadah kepada Allah SWT dan
mengembangkan masyarakat kurang mampu yang membutuhkan bantuan dari
mereka yang memiliki sumber daya lebih sehingga orang-orang yang kurang
beruntung ini dapat menjadi pribadi yang lebih baik di masa depan. Misalnya,
melakukan zakat dan kegiatan filantropi serupa melalui sumber pendanaan dapat
memberikan peluang bagi masyarakat miskin untuk terlibat dalam kegiatan
konsumsi dan produktivitas yang sama dengan orang lain.!

Pengertian zakat telah dijelaskan dalam Al-Qur'an sebagaimana kata zakat
disebutkan dalam Al-Qur'an 82 ayat yang selalu dijelaskan tentang zakat beserta
[ﬁlgmbahasannya tentang shalat. Jadi ada penegasan bahwa pentingnya membayar
z’%likat selalu dikaitkan dengan shalat itu penting dan memiliki konsekuensi
E@rbahaya yang sama jika keduanya ditinggalkan. Bahkan ada yang mengatakan
b__;fhwa orang yang menolak membayar zakat harus diperangi, dianggap kafir
li_a_rena melanggar ajaran agama. Namun, pandangan ini masih menjadi bahan
@:erdebatan atau ketidaksepakatan. Tetapi siapa saja yang mengakui kewajiban
ﬁembayar zakat tetapi menolak untuk mematuhinya dianggap sebagai seorang
ijviuslim yang tidak bermoral hanya karena ia menolak untuk menaati perintah-

Er:erintah agama dan merupakan orang yang melakukan dosa besar.?

L

Perintah Allah bagi umat Islam diwajibkan untuk berzakat, Islam dengan

08| LD

gas dan jelas mengatur tata cara berzakat. Penyelenggaraan zakat yang

! Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah (Malang: Empat Dua, 2016),
.14-16.

2 R Sukmana FM Ahsan, Pengumpulan Dan Pengelolaan Zakat, Infag Dan Shodagoh
mongan, 2020), him.5.
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12 Y0OH B

hadlrkan oleh Islam dapat menjamin hasil dari harta zakat sebagai harta umat

Zl =0

lam. Hal ini cenderung ditemukan dalam Al-Qur'an bahwa Allah meminta
squIIah untuk membayar zakat pada Q.S. At-Taubah (9): 103 yang berbunyi:

NS NIFBN!

.uu..f.@.sy ?u.uf.a,@.hqw g W Oy agile”
) &l s (& 21T e Al

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

wuﬂﬂ U

kamu membersinkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Selanjutnya Q.S. At-Taubah (9): 60 secara gamblang dan jelas
menggambarkan siapa yang berhak menerima dana zakat atau disebut juga dengan

kelompok delapan Ashnafs yang mereka baca:

24 ,,/i: ° e _ e | /o/ _,//)o )‘/, /i
g,gggﬁ-;\.asﬂ\,q_jds alaladl 3 cSiaally o15880 E8atal L)
f~/

W3 Ca Az M‘UA‘JAN\JMLAJ(JMJM‘JUEJ“LAJ
@ woer wor

15

un 2IWD|s

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
Qr_rang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
t;mtuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
Qan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
dﬂNajlbkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.™

Bersamaan dengan perintah Allah kepada umat Islam untuk membayar

LD U

Zakat, Islam secara jelas dan tegas mengatur tata cara pembayaran zakat.

Ll

Penatausahaan zakat yang ditawarkan Islam dapat menjamin keberhasilan dana

OS hu

3 Al-Qur’an Dan Terjemahan Dengan Transliteransi Arab-Latin Departemen Agama RI
(:_A'gung Media, 2002), HIm. 545.
4 Al-Qur’an Dan Terjemahan Dengan Transliteransi Arab-Latin Departemen Agama R,

|§ﬂm 520.

LUS T UIE
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kat sebagai dana umat Islam. Dalam Al-Quran terlihat bahwa Allah

]

merintahkan Nabi Muhammad untuk membayar zakat pada Q.S. At-Taubah
) 103 yang berbunyi.®
Dua ayat di atas jelas bahwa zakat yang dimulai dari pengumpulan,

1SN ®|||&

penyimpanan dan pendistribusian harta zakat berada di bawah kewenangan rasul,

oL

dan dalam konteks sekarang zakat dilakukan oleh pemerintah. Dalam pelaksanaan
z’_%kat, Nabi Muhammad SAW menetapkan kewajiban memilih amil zakat.
Iiv?ienanamkan amil berarti memahami bahwa zakat tidak dilakukan oleh individu
tetapi dibuat dan dikelola secara profesional. Amil yang tugasnya menghimpun,
menyimpan dan menyalurkan dana zakat kepada yang berhak.® Sejalan dengan hal
tersebut, sebagai bentuk kepedulian dan kesadaran pemerintah akan pentingnya
zakat dalam ajaran Islam, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Zakat, yang kemudian menjadi BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional). Pemerintah berwenang dan berkewajiban
memberikan dukungan dan bimbingan untuk memperlancar upaya pembangunan
sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing, sesuai dengan amanat UUD 1945.
Pasal 29 juga mengatur hal-hal yang berkaitan dengan agama Islam.” Undang-
lzﬁdang lain yang mengatur tentang pengelolaan dana zakat adalah penatausahaan
z’%likat sebagaimana dimaksud dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 23
éhun 2011. Dikatakan bahwa zakat dapat diberikan untuk meningkatkan harkat
dan martabat fakir miskin dan kualitas manusia. makhluk. Namun, Pasal 27 (2)
Enenyatakan bahwa zakat produktif diberikan ketika kebutuhan utama (dasar) para
riﬁutahlk telah terpenuhi.

Adanya undang-undang/peraturan zakat, umat Islam di Indonesia memiliki

inan hukum dalam pengelolaan zakat. Dan dengan hadirnya lembaga

ggr_;. ,.-'i__|

nggalangan dana zakat dan pengelola zakat, juga dimungkinkan untuk

enyadarkan para muzakki untuk mensucikan hartanya dengan menunaikan

5 Arif M. N. R. A, Pengantar Ekonomi Syariah: Teori Dan Praktik. (Bandung: Pustaka
tia., 2015).

® Asdar F. Mas’udi, dkk., Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS: Menuju Efektivitas
manfaatan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta Piramedia, 2004), HIm. 15-16.

" Sjechul Hadi Permono, Pemerintah Republik Indonesia Sebagai Pengelola Zakat
karta Pustaka Fidaus, 1995), HIm. 151-152.

Lo w 3;..-.419;15 ﬁQL,r_J,_[ BN
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T
bt

&3

wajiban zakat, serta meningkatkan derajat mustahiq untuk mengurangi

miskinan dan meningkatkan kinerja zakat, administrasi zakat dan keridhaan
Iah SWT.

Menurut Yusuf Qardhawi sebagai cendekiawan kontemporer, moderat dan

15 N ”:E-’lll?é [

sendekiawan muslim, beliau menjelaskan bahwa zakat produktif bagi

oLy

oerekonomian umat Islam bersifat multidimensional, yaitu dapat menggiring

asyarakat miskin, terutama menuju negara yang mandiri dalam mengembangkan

LBD

i~

ekonomi. Menurut Sahal Mahfudz, salah satu kiai dan ulama utama di Indonesia,
khususnya di bidang ekonomi, mengatakan zakat harus dikelola secara produktif
karena merupakan modal usaha yang dikelola secara profesional. Dia ingin zakat
dapat mencegah kesenjangan sosial dan kecemburuan.®

Melalui penelitian yang dilakukan oleh BAZNAZ dikatakan bahwa zakat
nasional memiliki potensi sebesar 217 triliun rupiah atau 3,40% dari produk
domestik bruto (PDB). Jumlah ini akan menaik seiring dengan peningkatan PDB.
Potensi zakat nasional dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu pertama,
potensi zakat nasional. Kedua, potensi zakat industri menengah dan besar nasional
dan zakat badan usaha milik negara (BUMN). Potensi yang diperhitungkan pada
I;':glompok kedua ini adalah zakat perusahaan dan bukan zakat direksi dan
RTaryawan Ketiga, potensi simpanan zakat nasional.® Jumlah dan persentase dari
masmg masing kelompok dapat dilihat pada tabel 1.1 potensi terbesar berasal dari
Zakat industri swasta dan rumah tangga.

Tabel 1.1
Data Penerimaan Zakat

—|siaAlun
©

Data Penerimaan Zakat

Provinsi Jambi Rp. 36.873.237.000
Kota Jambi Rp. 6.753.428.572
mber: Riset BAZNAS Provinsi Jambi, 2021

Uy
Y

8 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
7), Him. 166.

® Hidayati Nur Putri dkk, Optimalisasi Zakat Produktif Dalam Pengembangan Usaha
pdustri Rumahan (Studi Pada Home Industri Kerupuk Di Kota Bandar Lampung, Vol. 02 No. 01,
2.
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Melihat potensi zakat yang sangat besar untuk membantu Indonesia

engatasi masalah ekonominya, yaitu kemiskinan. Pemerintah dan seluruh rakyat

1B D1dID HoH ©

[fﬁdonesia harus menggunakan potensi ini sebagai alat untuk berhasil mengurangi
émiskinan. Oleh karena itu, dalam mendukung perekonomian umat, zakat sangat
l'z)erperan penting dikarenakan zakat ini sebagai komponen satu-satunya dalam
ert}onomi islam yang sanagt membantu perekonomian umat.
ﬁ Cara mengoptimalkan dan memaksimalkan potensi zakat adalah dengan
Hengoptimalkan secara  simultan dengan terus mengedukasi dan
menginformasikan kepada masyarakat tentang Zakat dan penguatan Amil Zakat
sehingga Lembaga Amil Zakat juga menjadi lembaga yang kredibel dan amanah.
Juga harus ada koordinasi dan sinergi antara berbagai komponen antara
pemerintah, MUI, DMI dan ormas Islam yang harus bersinergi agar gerakan zakat
tidak hanya sekedar gerakan baznas. Namun, gerakan besar-besaran dilakukan
oleh berbagai pihak.°

Zakat produktif adalah zakat atas barang atau sumbangan dalam menunjang
suatu usaha dimana dalam menggunakan usahanya untuk memenubhi
kebutuhannya.!* Jika kita dapat mengelola penggunaan Zakat dengan baik dan
;:;:fofesional, maka akan berdampak pula pada pertumbuhan ekonomi Indonesia
d[élin tujuannya untuk mengurangi kesenjangan ekonomi.*2
:"L Optimalisasi adalah tindakan, proses, atau metode dalam merancang sesuatu
lebih baik, fungsional, atau efektif.'®* Padahal, zakat tidak hanya bertujuan untuk
Egembantu orang miskin dalam konsumsi, tetapi juga memiliki tujuan yang lebih
%sar. Artinya, memanfaatkan zakat secara produktif untuk memperkuat
p_érekonomian rakyat dan mensejahterakan mereka.
3 Pendayagunaan zakat ialah wujud pemanfaatan zakat secara optimal tanpa

@rangi nilai serta kegunaannya sehingga berdaya guna buat kemaslahatan warga.

O

-

—

= 10 Didin Hafiddhudin, Langkah Kongkret Untuk Memaksimalkan Zakat (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2020), HIm. 5.

c 11 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
25908), Him. 6.

= 2 Yaqin Ainol, “Optimalisasi Zakat Produktif Dalam Pengentasan Problem Kemiskinan”
]Fitishadia,” Desember 2015, Vol. 2 No. 2.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), HIm. 800.
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ndayagunaan zakat ialah salah satu wujud pemaksimalan pemakaian sumber

ergi( dana zakat) biar zakat bisa efisien serta efektif buat kemaslahatan umat

>|||g; r'U:;!;:l JDH @

[nanu3|a. Dalam mengukur daya guna pemanfaatan zakat produktif untuk
pﬁmberdayaan ekonomi umat dengan penanda selaku berikut: Riset Kelayakan
l'ésaha, Konsultasi, Monitoring, Penilaian.*

. Pemberdayaan ialah sumber energi manusia dalam mempunyai kemampuan
@)

buat berpikir serta bergerak, yang saat ini perlu diperkuat untuk menggunakan
kekuatan yang dimilikinya.® Konsep penguatan ekonomi nasional memerlukan
pedoman identifikasi masalah dan motivasi sosial, keahlian serta manajemen
bisnis, pengembangan bisnis serta organisasi kemitraan bisnis.'® Banyak Lembaga
Amil Zakat (LAZ) berinovasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
salah satunya Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhid (DT) Peduli Jambi.

DT Peduli Jambi adalah salah satu lembaga amil zakat nasional di Jambi
yang fokus di masyarakat dalam mengelola zakat secara profesional, andal dan
komprehensif untuk tingkatkan kesejahtraan publik. Beberapa kelebihan DT
Peduli Jambi merupakan satu diantara LAZ di Provinsi Jambi dengan penawaran
beberapa program seperti bidang Ekonomi, bidang Pendidikan, bidang Dakwabh,
t:;fdang Kesehatan dan bidang Sosial dan Kemanusiaan. sehingga efektivitas tiap-
t‘T:Iip daerah dapat difokuskan pada program kerja di daerahnya masing-masing.

5 Salah satu bidang yang menarik untuk pemanfaatan Zakat adalah sektor
BKM. Usaha mikro di Indonesia terus berkembang setiap tahunnya. Untuk itu,
ﬁ_g:;merintah selalu berupaya memberdayakan UMKM di Indonesia melalui
é@rtumbuhan iklim dan pengembangan usaha bagi UMKM agar dapat tumbuh dan
bértransformasi menjadi perusahaan yang tangguh dan mandiri. Salah satu tujuan
iasuknya UMKM adalah Pasal 5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, yaitu

Er:eran usaha mikro, kecil dan menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan

Ou || uou

14 Hidayati Nur Putri dkk, “Optimalisasi Zakat Produktif Dalam Pengembangan Usaha
IAdustri Rumahan (Studi Pada Home Industri Kerupuk Di Kota Bandar Lampung” IJIBE,” 2020,
Yol. 02. No. 01.

15Cahyadi, Pemberdayaan Zakat, PedomanPemberdayaanFakir Miskin (Jakarta:
Departemen Agama RI, n.d.), HIm. 369.

c 16Cahyadi, Pemberdayaan Zakat, Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin (Jakarta:
ngartemen Agama RI, n.d.), HIm. 369.
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12 3DH &

.
bt

angan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pembebasan

||& r_g

asyarakat dari penguatan kemiskinan.}” Undang-undang ini akan menjadi acuan

g>|

g| permasalahan ekonomi di Indonesia dengan memberdayakan UMKM. Usaha
ikro ini sangat mudah diterapkan untuk mengentaskan masalah ekonomi yaitu

55%

mlsklnan dan pengangguran karena setiap perusahaan memiliki kapasitas untuk

mengelola usaha mikro. Namun, setiap UMKM umumnya memiliki kendala yang

Dr3ou

menjadi kendala dalam kegiatan wirausaha, salah satunya adalah kendala
Eermodalan. Selain itu, larangan tersebut merugikan usaha mikro yang didominasi
oleh masyarakat berpenghasilan rendah. Yang mengkhawatirkan, mereka lebih
cenderung meminjamkan uang kepada pemberi pinjaman yang hanya kesakitan.
Ini masih terjadi di lingkungan pasar. Selain itu, usaha mikro ini enggan
meminjam dari lembaga keuangan formal karena sistem manajemen mereka yang
selektif dan percaya bahwa agunan diperlukan untuk pinjaman dari lembaga
formal. Minimnya akses pembiayaan bagi pengusaha mikro menjadi alasan
mereka memilih utang lembaga perkreditan untuk kelangsungan usaha.
Menghadapi masalah serupa, pemerintah berusaha memperluas akses
permodalan untuk UMKM melalui empat jalur pembiayaan, yaitu pembiayaan
Egrbankan kedua melalui koperasi atau BMT, ketiga melalui BAZNAS atau LAZ,
d%m keempat melalui program pemerintah.'® Usaha mikro dapat mengambil
manfaat dari empat pendekatan modal ini. Pemerintah berusaha mendukung usaha
mikro dengan permodalan melalui lembaga keuangan dan BAZNAS atau LAZ.
'SF_J_adangkan BAZNAS atau LAZ sendiri memiliki skema zakat produktif untuk
Eﬁ;endukung modal usaha mikro yang pendapatannya masih di bawah nishab. Hal
iAi untuk meningkatkan produktivitas dana zakat yang diberikan oleh para
iuzakki agar berdampak bagi mustahik sehingga tidak hanya dapat digunakan

é:alam jangka pendek tetapi bisa berdampak dalam jangka panjang.

D
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—
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=

% 17 Republik Indonesia, “2008. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
@;kro Kecil Dan Menengah. Jakarta: S.n.,” Hlm. 45.

E 18 Beik, I. S, & Arsyanti, I. D., Ekonom| Pembangunan Syariah (Depok: Rajagrafindo
Peérsada, 2016), HIm. 25.
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Berdasarkan data pra riset penelitian di LAZ DT Peduli Jambi, melalui

pgnuturan Ahmad yulis selaku ketua bidang program pengelolaan LAZ DT
Peduli Jambi:

Z

& “Dalam penerapan pendayagunaan zakat produktif di LAZ DT
o Peduli Jambi ditargetkan oleh atasan bahwa target pendayagunaan
? sebanyak 20 orang yang harus dilakukan pendampingan dan
Q pendanaan. Tetapi pada tahun 2021 hanya 13 orang yang dapat kita
r.i realisasikan. Hal tersebut berkurangnya muzakki dan dikarenakan

pandemic COVID-19 sehingga kita tidak optimal dalam penyaluran
dan pendampingan dalam bidang UMKM”

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa penyaluran dana
produktif zakat sektor UMKM hanya 13 orang, dengan tujuan direalisasikan
hingga 20 orang. Berikut adalah bentuk pemberdayaan produksi Zakat melalui
program Tangguh UMKM di LAZ DT Peduli Jambi:

Tabel 1.2
Pemberdayaan Zakat Produktif Melalui bidang UMKM LAZ DT
Peduli Jambi 2021

No Nama Jumlah Bantuan Jenis Usaha
A | Suyatini Rp. 1.200.000 Warung Makan
‘:rQ Rosita Eni Rp. 1.200.000 Pedagang Kue Pasar
? Neneng Masliah Rp. 1.200.000 Warung Makan
—4 | Sucianah Rp. 1.200.000 Warung Makan
25 Agus raharjo Rp. 1.200.000 Pedagang Kaki Lima
iG Sri Juyamti Rp. 1.200.000 Pedagang Kue Pasar
_'“’—_,7 Apriyani Rp. 1.200.000 Penjual Keripik
5?8 Astina Rp. 1.200.000 Penjual Keripik
= Saripah Rp. 1.200.000 Warung Makan
FiO Eliana Ningsih Rp. 1.200.000 Penjual Keripik
1 | Siti Rokoyyah Rp. 1.200.000 Pedagang Kue Pasar
2 | Bayya Harini Rp. 1.200.000 Penjual Keripik
Miswati Rp. 1.200.000 Penjual Keripik

umber: LAZ DT Peduli Jambi 2021
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Tabel 1.2 menunjukkan sampai saat ini LAZ DT Peduli Jambi
[fﬁelaksanakan program pemberdayaan UMKM pada tahun 2021, dengan
émajuan pemberdayaan UMKM, Mustahik dan LAZ DT Peduli akan
'@enghadapi masalah yang membuat Mustahik aktif dan tidak aktif mengikuti
a?genda LAZ DT Peduli Jambi, dan melanjutkan permasalahan inefisiensi
é‘énggunaan Zakat dalam program pemberdayaan UKM. Bahkan, LAZ DT Peduli
Jambi melakukan studi kelayakan usaha, konsultasi, monitoring dan evaluasi. Hal
ini menunjukkan belum optimalnya implementasi pendayagunaan zakat produktif
melalui program UMKM yang dipimpin oleh LAZ DT Peduli Jambi.

Menurut Hasan Bastomi, pemanfaatan zakat dapat dioptimalkan melalui
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Zakat memiliki fungsi strategis dalam
distribusi  kekayaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, tidak hanya
menggunakan pendekatan pahala, tetapi lebih fokus pada delapan golongan yang
berhak atasnya. (2) Kesadaran penggunaan oleh badan pemerintahan terpercaya
dengan program pemberdayaan masyarakat yang jelas. (3) Tiga aspek penting
yang saling terkait (muzaki, pengelola zakat dan pengawas) harus berjalan
Egriringan (4) Sistem kontrol dan sinyal akan diterapkan agar penerapan zakat
d%pat dirasakan oleh masyarakat. (5) Meningkatkan sinergi keluarga dengan
drganlsme Zakat Amil yang ada. Ketika masalah tersebut terpecahkan, potensi
Zakat yang besar dapat dimaksimalkan. Dengan cara ini, sebagaimana disebutkan
é_j_atas, kesejahteraan masyarakat dan struktur masyarakat terpenuhi dengan dana
;Qkat 19
Berdasarkan uraian tersebut, penulis memilih untuk meneliti pendayagunaan

at produktif di sektor UMKM, karena UMKM juga tampaknya menyerap lebih

Ligr l&,g_"_) AlIS

nyak tenaga kerja dalam perekonomian nasional. Dengan tenaga kerja yang

@)

terserap, sektor UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena

UMKM diberi peran strategis dalam mengurangi pengangguran dan

miskinan. Oleh karena itu, dalam menanggulangi permasalahan tersebut dapat

19 Hasan Bastomi, “Optimalisasi Potensi Zakat:Sebuah Usaha Peningkatan Kesejahtraan
Jmat,” (Kudus :2018).

IquUD| Ul gj nps r@ r;@l
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tlakukan upaya pemanfaatan Zakat yang dibentuk oleh lembaga Zakat-Amil

30

ngan program-program kreatif untuk mendorong keberlanjutan UMKM.

1 A8 L

; Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
pﬁnelitian ini akan dilanjutkan dengan judul penelitian.

‘jAnalisis Optimalisasi dan Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk
,Eemberdayaan Ekonomi Umat Pada LAZ DT Peduli Jambi*’

LU

5. |dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijabarkan tersebut, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendayagunaan zakat produktif dalam bidang UMKM di LAZ DT Peduli
Jambi belum direalisasikan secara optimal.

2. Terdapat faktor penghambat dalam pemberdayaan zakat produktif pada
bidang UMKM di LAZ DT Peduli Jambi.

3. Masih diperlukan upaya dalam mengoptimalkan pemberdayaan zakat
produktif pada bidang UMKM di LAZ DT Peduli Jambi.

4. Diperlukannya analisis secara mendalam tentang dampak yang dirasakan
mustahik dalam penerimaan zakat produktif pada bidang UMKM di LAZ
DT Peduli Jambi

WD 2101

C. Batasan Masalah
; Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak
riﬁ;enyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu penulis memfokuskan
p_éda Optimalisasi pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM
iﬁngguh DT Peduli ummat.
5: Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
lam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendayagunaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi

umat dalam program UMKM Tangguh LAZ DT Peduli Jambi?

10
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui optimalisasi pendayagunaan Zakat produktif untuk

5 o
._E. :; 2. Apa saja faktor penghambat dalam optimalisasi pendayagunaan zakat
oo i i produktif untuk pemberdayaan ekonomi umat melalui program UMKM
885 ~  LAZDT Peduli Jambi?
iz ;3 i 3. Bagaimana upaya LAZ DT peduli dalam mengoptimalkan
: ; Lg j pendayagunaan zakat dalam bidang UMKM?
f? < 2 4 Bagaimana dampak yang dirasakan mustahik pada program UMKM LAZ
E E_ S DT Peduli Jambi?
5522 E Tujuan Penelitian
;B j ) Dengan adanya semua perumusan masalah diatas, diharapkan adanya suatu
L_"_‘; kejelasan yang dijelaskan dan dijadikan tujuan bagi penulis dalam skripsi ini.

pemberdayaan ekonomi umat pada program UMKM Tangguh LAZ DT
Peduli Jambi.
2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat pendayagunaan Zakat

NG I 4

produktif untuk pemberdayaan ekonomi umat melalui program UMKM

WOl D

YO DS 0W NLoNs uonoiul noo iy uospnuad ‘uosodo] uounsndusd Yo ooy uosinued uoiyjauad uoyipy

;‘j Tangguh LAZ DT Peduli Jambi

@ 3. Mengetahui upaya Yyang dilakukan LAZ DT peduli dalam
% mengoptimalkan pendayagunaan zakat.

F‘E' 4. Mengetahui dampak yang dirasakan mustahik pada program UMKM
S LAZ DT Peduli Jambi

Ff Manfaat Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

50 18NS UDMINgaAUSL D UuDyLUINUDIuSW oduny i sng ooy yrunes noyo uop uoifoqges dunBusw Buouopg - |

Hasil penelitian ini  diharapkan memberikan peningkatan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian figih muamalah
b. Kegunaan Praktis
1. Manfaat bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan diskusi baru bagi civitas

akademika khususnya Pengelola Zakat, Infaq, Zakat dan Woakaf

11
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(ZISWAF) vyang akan melakukan penelitian atau kajian serupa.
Pemanfaatan zakat oleh program sektor UMKM Tangguh.
2. Manfaat bagi Praktisi

Penelitian ini hendaknya memberikan wawasan kepada para
profesional zakat, pendidik atau lembaga Amil Zakat terkait dengan

pUINS NIN 1w pidio 3pH &)

pelaksanaan program yang fokus pada UMKM. Selanjutnya hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi lembaga Amil Zakat lainnya

IquIDr

untuk lebih meningkatkan program pemberdayaan UMKM yang dilakukan
secara optimal.
3. Manfaat bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini hendaknya juga memberikan sumbangan
pemikiran untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat luas khususnya
tentang zakat khususnya tentang penggunaan uang zakat yang dibiayali

melalui program-program yang dijalankan oleh lembaga Amil Zakat.

G. Sistematika Penulisan

Tulisan-tulisan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam rangkaian
gng terdiri dari lima bab, sebagai berikut:
: PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

AN DI |51 @)
i =i I S
w

sistematika penulisan.

AB Il : KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN
Menguraikan tentang kajian pustaka dan studi sebelumnya, serta
menguraikan penelitian terkait dan hasil penelitian yang sesuai dalam
kerangka berpikir.

B Il : METODE PENELITIAN
Menjelaskan mengenai tentang metode penelitian, objek penelitian dan
jenis penelitian dan sumber data.

AB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

12
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penelitian dan pembahasan yang dilakukan serta menjawab
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN

Kajian Pustaka
1. Optimalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimasi berasal

WD BUINSARIN Aliw D)

dari kata “optimal” yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,

i~
et

melakukan yang terbaik, mengoptimalkan proses, metode, tindakan
(melakukan yang terbaik, tertinggi dan melakukan yang maksimal). Isp) Jadi,
optimalisasi adalah tindakan, proses, atau cara membuat sesuatu lebih
sempurna, fungsional, atau efektif.?°
Menurut Winardi, optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan. Secara umum Optimalisasi adalah suatu tindakan atau
kegiatan untuk meningkatkan dan menjadikan lebih baik, dimana dalam
upaya optimalisasi terdapat proses menemukan solusi terbaik, dan tidak
selalu keuntungan maksimum yang dapat diperoleh jika tujuan optimasi
adalah memaksimalkan keuntungan, dan tujuan optimasi adalah
meminimalkan biaya. dapat dikurangi. Ada beberapa indikator dalam
melakukan optimalisasi yang harus diidentifikasi yaitu: tujuan, pilihan
pengambilan keputusan, dan sumber daya yang terbatas.?
a.  Tujuan
Tujuan optimalisasi dapat dimaksimalkan atau diminimalkan.
Maksimalisasi digunakan ketika tujuan pengoptimalan terkait dengan
keuntungan, penjualan, dan sebagainya. Ketika digunakan untuk tujuan
optimasi, minimisasi mengacu pada biaya, waktu, jarak, dan sebagainya.
Hasil akhirnya harus apa yang ingin Anda maksimalkan atau

minimalkan.

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), HIm. 800.
Z'Winardi Yuniar, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Dan Efektifitas Amil Zakat Terhadap
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T
: 5
=~
0,
' ®
a
seod 3 b. Alternatif Keputusan
§585 2 Pilihan lainnya adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
0o 2 o =
== L:JI g i atau mencapai tujuan. Dengan sumber daya yang terbatas tersedia untuk
g2z £ i - . .
2 2@ E; ; pengambilan keputusan, pilihan pengambilan keputusan tersedia.
x? oc 3 Pengambil keputusan juga menghadapi sejumlah opsi yang perlu
3o 02 0
252 8 ; dipertimbangkan dengan cermat.
S 55% O
3 -j s = c. Sumber daya terbatas
~T0 g 82 .
55 -jt— Sumber daya adalah pengorbanan yang harus dilakukan untuk
= - . : ini
;:’ 2 mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ketersediaan sumber daya ini
@2 - L
L_ B < terbatas. Integrasi ini membutuhkan optimalisasi proses.
<35
9ax 2. Konsep Dampak
a =5 _ :
£5 ° Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
z E f benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
L5 . .
£g9g Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
_T‘D - ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh
2 Z2a . . .
el ;— A adalah suatu keadaan dimanaada hubungan timbal balik atau hubungan sebab
=59 .
= 5 g akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.??> Dalam
v__’j D" bpahasa Inggris, Impact identik dengan effect atau akibat. Jadi ketika Kita
3 -
=1 8 C.; berbicara tentang efek pembangunan, Kita berbicara tentang konsekuensi dari
- 3
g E 5 pembangunan.
TE% ::- Dampak merupakan hasil dari pelaksanaan suatu kebijakan atau
1—’ I program. Dampak suatu kebijakan atau program terdapat pada bagian
j 5 = evaluasi, yang menempati posisi terakhir dalam alur proses kebijakan publik,
S @ o . .
s F"J i setelah merumuskan kebijakan dan melaksanakan kebijakan atau program
::= j tersebut. Dengan evaluasi, Anda dapat memahami pengaruhnya terhadap
5 E keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan, sehingga Anda dapat membuat
= ; rekomendasi normatif apakah kebijakan tersebut akan dilanjutkan, apakah
r 5 perlu diperbaiki sebelum dilanjutkan atau diakhiri. Selanjutnya evaluasi juga
= %
= —
g c 22 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya,
2 2619), Him. 243,
';: 5
3 o) 15
.; _g
=
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mengevaluasi hubungan antara teori (kebijakan) dan praktik (implementasi)
dalam hal dampak suatu kebijakan/program untuk melihat apakah dampak
tersebut diinginkan atau tidak. Selain itu, melalui evaluasi kita dapat

dynBusg "q

menentukan apakah  kebijakan/program  tersebut bermanfaat bagi

LD

kebijakan/program tersebut atau tidak.

ol

Dampak itu sendiri berarti pengaruh yang keluar dari program yang

oAuDy uodinBuad "o

berlangsung di  masyarakat. Menurut  Johnson, dampak suatu

WD BUINS NIN A1iw D)
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et

kebijakan/program dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang,

Bunpun-Dunpun IDunpug opdiD y0H

sifat perubahan yang dilakukan dapat bervariasi dalam skala yang berbeda
dan bertahap dalam kelompok sasaran. audiens kebijakan, terdiri dari

individu, komunitas atau organisasi yang ingin dipengaruhi oleh kebijakan

A unBuyuaday unyiBnisw 3o

atau program tertentu. Selain itu, juga harus mempertimbangkan kelompok

sasaran yang menerima manfaat atau nilai dari kebijakan tersebut.??

DiDa B

o uosnuad ‘uoiyjauad ‘uoypipuad uobulguaday ynun

Analisis dampak kebijakan penting untuk menentukan keberhasilan

suatu kebijakan dalam mempengaruhi dan mengubah kelompok sasaran. Hal

NG I 4

ini sesuai dengan pemikiran Rossi dan Freeman yang menekankan bahwa

WOl D

tujuan dari analisis dampak adalah untuk menentukan apakah intervensi

tersebut memberikan efek yang diinginkan. Dampak tersebut antara lain?* :
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3 a& Dampak Positif

B8 g
?_r; =~ Dampak yang dipertimbangkan oleh penyelenggara pembangunan dan
= c -

= S lainnya.

=

0 |
a b:. Dampak Negatif

> o Dampak yang dirasakan tidak diapresiasi oleh penyelenggara pembangunan
3 = dan lainnya.

= _

o O

- =

3, —

;—- -

Q

= -

c Q

S <o

] % 23 Fatchan A, Teori-Teori Perubahan Sosial: Dalam Kajian Perspektif Dan Empirik Pada
g Eoses Pembangunan Pertanian (Surabaya: Ltfansah Mediatama, n.d.), HIm. 35.

= Y 24 Dunn Wilian N, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi Kedua, 1999, HIm. 604.
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Dampak yang disadari

Dampak yang direncanakan oleh penyelenggara pembangunan.
Dampaknya diketahui dan disadari. Dalam literatur sosiologis ini disebut
fungsi manifes. Efek yang diperoleh pada dasarnya merupakan efek positif,
setidaknya dari sudut pandang penyelenggara pembangunan. Dampak
seperti ini umumnya mudah dipahami karena sudah diketahui

WDl BUINS NIN i 2dio 3oH @

keberadaannya atau sudah sering didokumentasikan oleh penyelenggara

i~
et

pembangunan dalam proposal pembangunannya. Untuk memahaminya,
cukup melakukan wawancara dengan pelamar atau membaca aplikasi

sendiri.
d. Dampak yang tidak disadari

Efeknya tidak direncanakan oleh penyelenggara pembangunan. Oleh
karena itu, dampak ini merupakan dampak yang tidak diketahui dan tidak
dikenali. Untuk memahami dampak penutupan kawasan situs Dolly, Anda
perlu memiliki pemahaman dan konsep yang sama tentang apa Yyang

dimaksud dengan dampak. Menurut Soemaroto (2008), dampak adalah

[*y

? perubahan yang terjadi sebagai akibat dari suatu kegiatan. Kegiatan dapat
% bersifat ilmiah, kimia, fisik, atau biologis.

%?' Pandayagunaan Zakat

; Kegunaan berasal dari kata guna yang artinya kegunaan. Pengertian
i[:penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:

f a. Bisnis untuk dapat membawa hasil dan manfaat.

S;’ b. Pengusaha (karyawan, dll) agar dapat menjalankan tugasnya dengan

benar.®
Dilihat dari pengertian bahasa zakat, zakat memiliki arti ganda. Dengan kata

n, Albarkatu berarti berkah, Arnama berarti pertumbuhan, dan Astahar berarti

DE upy

ci. Ketika berbicara tentang terminologi, beberapa sarjana dan penerbit

I

njelaskannya, tetapi prinsipnya sama. Dengan kata lain, zakat adalah bagian

25 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, n.d.), HIm. 189.
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8a

ri harta dengan syarat-syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah. Kondisi yang

8.

ma. 28
Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa penggunaan dana zakat adalah

atu cara atau upaya untuk mencari dan menyalurkan dana zakat untuk

UFNSEIN Al

pentingan kehidupan. Membahas sistem Zakat berarti menggunakan hasil Zakat

B0

cara benar, singkat, dan untuk tujuan membahas berbagai tugas atau kegiatan

tuk menentukan tujuan tertentu sesuai dengan tujuan Zakat.?’

gD

Menurut M. Daud Ali, pemanfaatan dana zakat dapat dikategorikan

sebagai berikut:

a. Penggunaan tradisional, dalam kategori ini didistribusikan ke subjek yang
memenuhi  syarat untuk digunakan langsung oleh pihak yang
berkepentingan.

b. Penggunaan konsumen yang kreatif, seperti pembagian perlengkapan
sekolah dan beasiswa.

c. Penggunaan produktif tradisional adalah distribusi barang modal seperti
domba, sapi, mesin jahit dan alat pertukangan. Tujuan dari kategori ini
adalah untuk menjalankan bisnis atau memberikan pekerjaan kepada orang

miskin.

o

Penggunaan yang kreatif dan produktif. Tujuan ini dicapai dalam bentuk
modal dan dapat digunakan untuk membangun proyek sosial dan
mempromosikan atau meningkatkan modal pedagang kecil dan pengusaha.
Sistem distribusi zakat ditujukan untuk memajukan dan meningkatkan
perekonomian Islam. Banyaknya lembaga Amil Zakat yang ada akan
membantu menghimpun dana zakat dari masyarakat. Memberi zakat tidak
serta merta memberikan uang. Dapat menjadi sarana yang dapat
menunjang pendapatan penerima zakat. Petani menerima alat pertanian

gratis dan kursus yang dapat dikembangkan pertanian. Zakat sah jika

% Didin Hafiddhudin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002),

~

27 Masdar F. Mas’udi, dkk., Reinterprestasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
anfaatan Zakat Infaq Sedekah (Jakarta: Piramedia, 2004), HIm. 8.
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dipinjamkan tanpa bunga. Dan mereka dapat membelanjakan uang untuk
mengembangkan bisnis mereka.?

Zakat adalah sumber uang yang lebih baik bagi orang-orang karena
tidak hanya harus dikonsumsi. Penggunaan zakat untuk keperluan
konsumsi hanya untuk keperluan darurat. Artinya, jika ada Mustahik
(orang yang memenuhi syarat dalam Zakat) yang tidak dapat didorong
untuk kepemilikan bisnis atau kepentingan mendesak, penggunaan

WD BUINg NIN ANiw oidio 3oH &

i~
et

konsumen dapat dilarang. Dana zakat akan lebih cepat digunakan untuk
menyingkirkan fakir miskin jika dikelola sebagai sumber pendanaan. 2
Menurut Abdurrahman, mendiang Nabi Muhammad SAW mencontohkan
dalam hal ini ketika memberikan dua dirham kepada orang miskin, salah satunya
mengajak mereka untuk membelanjakan uangnya untuk makan. Dan satu dirham
lagi untuk membeli kapak untuk bekerja. Jadi orang ini datang kepada Nabi (saw)
dan mengatakan dia bekerja dan mendapatkan 10 dirham. Setengahnya digunakan
untuk makanan dan setengahnya lagi digunakan untuk pakaian. Zakat tidak hanya
diberikan kepada fakir miskin, sunnah Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa
zakat dapat menyelamatkan fakir miskin dari kemiskinan. Para Nabi juga dicintai
@ﬂeh mereka yang tidak menerima Zakat atau dipuji karena mereka mendapatkan
éEIJa yang mereka inginkan.*

% Penggunaan zakat sudah diatur dalam peraturan perundang-undangan no.
§§3 Tahun 1999 dalam Bab V tentang Penggunaan Zakat pasal 16, yang
Egenyatakan bahwa penggunaan zakat didasarkan pada skala prioritas kebutuhan
ébkok dan digunakan untuk usaha-usaha yang memungkinkan Pasal 17
ﬁenyatakan bahwa hasil zakat, infag, shadagah, hibah, wasiat, warisan dan

o)
p_gnebusan dapat digunakan terutama untuk kegiatan produktif.3!

B M. Farug, “Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah Kegagalan Sistem Kapitalis Dan
alis, Yogyakarta: UII Press,” 2002, HIm. 118.

2 A, Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
04), Him. 148.
30 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial, Cet. 2, (Jakarta: PT.
ja Grafindo Persada, 2001), HIm. 88.

31 Suparman Usman, (Asas Dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalam Tata Hukum
onesia), Cet.2, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), HIm. 174.
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Umat Islam menyumbangkan zakat seperti Zakat Fitrah dan Zakat Mal

18 0]

tiap tahun. Ini memiliki potensi besar bila digunakan untuk pembebasan

gfkonomi masyarakat. Namun selama ini penggunaan zakat lebih mahal dan hanya

njjembantu fakir miskin, mengurangi beban hidup dan memenuhi kebutuhan
Eokok. Model ini menyebabkan penggunaan dana zakat menjadi kurang optimal.
J_%di sulit untuk mengharapkan perubahan radikal di antara mereka yang kurang
ﬁampu.32
=. Sejak dahulu hingga sekarang konsep zakat harus dikembangkan dan
dilaksanakan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, budaya
dan ekonomi. Untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien secara maksimal dan
untuk mencapai zakat, Anda perlu memanfaatkan penggunaannya dengan sebaik-
baiknya. Awalnya, Dana Zakat didominasi oleh model distribusi konsumsi. Zakat
saat ini sedang dikembangkan dengan menggunakan model alokasi modal Zakat
produktif. Agar penggunaan dana zakat lebih efektif, ada empat bentuk inovasi
yang disalurkan: %3

a. Misalnya, distribusi biasanya mahal. Zakat dikirim ke Mustahik untuk

segera digunakan dalam kebutuhan sehari-hari.

o

Distribusi untuk konsumsi kreatif produk asli lainnya seperti perlengkapan
sekolah dibebaskan dari Zakat.

o

Distribusi bersifat produktif tradisional. Dimana dana zakat diberikan
dalam bentuk barang-barang produktif seperti pisau cukur dan sebagainya.
Sumbangan dalam bentuk ini dapat memulai usaha yang memberikan

kesempatan kerja bagi masyarakat miskin

o

Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam
bentuk permodalan baik untuk membangun proyek atau menambah modal

pedagang kecil.

32 Masdar F. Mas’udi, dkk., Reinterprestasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
manfaatan Zakat Infaq Sedekah (Jakarta: Piramedia, 2004), HIm. 116.

33 M. Arif Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Prenada Media Group,
2Q06), HIm. 146-147.
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Dimulai dengan bentuk penyaluran zakat, pengguna harus produktif untuk

encapai hasil yang maksimal, efektif dan efisien serta mencapai maksud dan

|||& pidiD YoH @

A

tu1uan zakat ini. Model implementasinya memanfaatkan zakat secara produktif,
éng bertujuan untuk menarik modal dari berbagai bentuk kegiatan ekonomi
'@asyarakat dan meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat yang kurang mampu,
_@rutama masyarakat miskin, yang pada dasarnya tidak mampu. , Karena itu lebih
tz“éik. Kurangnya sumber modal.3
=. Dalam praktik sosial sebelumnya, distribusi zakat lebih penting daripada
distribusi konsumsi, sehingga penerima hanya dapat menggunakannya untuk
kepentingan konsumen. Penyaluran zakat konsumen tetap diperlukan, namun
tidak semua saldo zakat yang terkumpul digunakan untuk keperluan konsumsi.
Artinya akan dikelola dan dikerahkan untuk menyediakan modal bagi Mustahik
untuk membuka bisnis dan pengembangan bisnis tersebut dapat memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai.>®
4. Zakat Produktif
a. Pengertian Zakat Produktif

Kata produktif berasal dari bahasa Inggris “productive” yang berarti
u'jbanyak produk, menghasilkan banyak hasil, menghasilkan banyak barang
@ berharga dan hasil yang baik.

Dalam penelitian ini, pengertian produktif diungkapkan dengan kata

LUDIS| €

& sifat. Kata sifat memiliki arti yang jelas ketika diikuti oleh kata karakteristik.
_:- Dalam hal ini kata yang dicirikan adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat
T' produktlf artinya zakat yang ada dalam penyaluran produktifnya.®

Oleh karena itu, zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat
mendorong penerimanya untuk terus memproduksi barang dengan sisa zakat

~yang diterima. Zakat produktif adalah zakat yang tidak menggunakan harta

34 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial, Cet. 2, (Jakarta: PT.
ja Grafindo Persada, 2001), HIm. 171.

% Rofiq, “Figh Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengembangan Sumber
Iglaya Mustahik (Studi Kasus Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM)
Pltrnpman Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal)” (n.d.), Hlm. 268.

36 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2308) Him. 64.
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atau dana zakat yang diberikan kepada mustahik, tetapi dikembangkan dan
dlgunakan untuk menunjang usahanya sehingga dapat memenuhi kebutuhannya
melalui usaha tersebut.>’
Pendistribusian Zakat Produktif
Penyaluran zakat adalah penyaluran atau alokasi dana zakat kepada

r OYINSa|N >|||LM p1dio JoH ®

yang berhak. Penyaluran zakat memiliki maksud dan tujuan tertentu. Yang
gdlmaksud disini adalah pihak-pihak yang dapat menerima zakat sedangkan

‘el
et

tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang
ekonomi untuk mengurangi masyarakat yang kurang mampu yang kemudian
memperbanyak muzakki.®

Dana zakat yang dihimpun oleh lembaga amil zakat harus segera

disalurkan kepada mustahik sesuai dengan program kerja lembaga amil zakat.
Zakat wajib dibagikan kepada mustahik sebagaimana dijelaskan dalam Surat
at-Taubah ayat 60. Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pendayagunaan
zakat ini yaitu:

1. Pendekatan parsial, dalam hal ini difokuskan pada masyarakat
miskin dan rentan, dilaksanakan secara langsung dan tidak
langsung. Dengan cara ini, masalah kemiskinan dapat diselesaikan
untuk sementara waktu.

2. Pendekatan Struktural, Cara ini senantiasa mengutamakan pemberi
pelayanan dengan tujuan agar Zakat Mustahik dapat mengatasi
masalah kemiskinan dan diharapkan nantinya menjadi muzakki.*

Memanfaatkan dan mendayagunakan zakat dengan sebaik-baiknya,

dlperlukan kebijaksanaan dari lembaga/badan amil zakat. Dan pendistribusian
akat tidak hanya diberikan kepada yang berhak secara konsumtif saja, tetapi

~Z
dapat diberikan dalam bentuk lain yang dapat digunakan secara produktif.

4| uoying jo A I‘:i.laf--.!l_,"‘ SILUDIS| 81015

E 37 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008), HIm. 6.

é‘-' 38 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
m. 169.

E 3 Ahmad M. Syaifudin, Ekonomi Dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam (Jakarta:

Rajawall 2002), Him. 51.
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~ ¢ Hukum Zakat Produktif
oo 5 i é Tidak ada ayat yang jelas dalam Al-Qur'an yang mengatur tentang
R _?1@ I_ hukum zakat produktif. Dasar hukum istinbad penggunaan zakat produktif
ii%é i adalah maslahah mursalah. Pendidikan hukum berfungsi semata-mata
: ;L} E; j untuk mewujudkan kemaslahatan umat. Sebagai landasan hukum dapat
,;,? : E 2 digunakan syarat-syarat mashlahah mursalah, yaitu:
EEE 5_ ﬁ 1. Manfaat utama dan bukan hanya manfaat yang diharapkan.
%%:jlr =. (Zakat produktif dapat mengurangi kemiskinan jika dikelola
:E?-"; -j E— dengan baik dan benar).
;Bj—” ) 2. Keuntungan adalah kepentingan umum, bukan kepentingan
L_i % pribadi. (Zakat Produktif ditujukan kepada seluruh umat Islam
; = yang membutuhkan).
ij 3. Pertunjukan ini tidak mempengaruhi teks atau hukum atau
%EEE—‘ prinsip berbasis ljma.*°
g 5. Zakat
:E a. Pengertian Zakat
;;— Secara bahasa, kata zakat memiliki banyak arti. Dengan kata lain,

al-barakatu "berkah", al-namaa "tumbuh dan berkembang", ath-thaharatu

undodo Jnjusd Woiop il §jing 0AIDY Yrinj@s Nojo uop uoit
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[*y
) 0
g @ “suci", ash-shalahu "kebajikan". Sedangkan di bawah Syariah, Zakat berarti
3 L
=1 C.; (lain) hak wajib. Secara terminologi, itu adalah bagian dari serangkaian hal
?_r; 5 yang diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya dalam kondisi
TE ; tertentu, kecuali yang disebutkan dalam Al-Qur'an Dan Al-Hadits. Selain
1 I pengertian zakat secara bahasa, syara’, dan terminologi, banyak ulama yang
j = memiliki persepsi yang berbeda tentang pengertian zakat. Komoditas
=] O .. . .
s e nonkomoditi, pertambangan dan non pertanian yang telah mencapai nishab
E j (batas jumlah zakat yang diwajibkan) kepada yang berhak menerimanya
g E sedangkan semua pembiayaan dan sita cukup (1 tahun). 4
3, —
- -
Q
a =
c —
S é‘-' 40 Muhammadiyah Zuhridan A. Dorib, llmu Ushul Figh (Semarang: Dina Utama, 1999),
] m. 120.
: c 41 Didin Hafiddhudin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002),
e fino
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Mazhab Hanafi menggambarkan Zakat sebagai "kekayaan sebagai

AOH

rejeki (Tamrik)". Dalam pengertian di atas, itu berarti menghindari kata

-

Ibaha (kompensasi). Menurut mazhab Syafi'i, zakat adalah istilah yang

dynbuag g

digunakan untuk membuang barang atau badan dengan cara tertentu.

LD

Menurut golongan Hanbari, zakat merupakan hak wajib (memberikan suatu

ol

barang khusus kepada golongan tertentu). 42
Menurut Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba'ly: “Zakat adalah
kewajiban terhadap Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, dan kaum muslimin yang

oAuDy uodinBuad "o
LD BULINS NN AW D1AI2 JoH &

i~
et

Buopun-Dunpun IGunpugig opd)

diatur dengan izin para ulama.”*®
Secara eksternal, zakat mengurangi nilainya dengan biaya. Namun

dalam kemerosotan yang luar biasa ini, esensinya bertambah dan tumbuh

yrunias noyo un p uoiboges dynBuaw Suouong |

vA UoBuyusdsy uoyiBnisw jo
puad uoBuyuadsay ynun

=~ (nilai intrinsik). Hal ini pada dasarnya di hadapan Allah SWT. Ada juga
g 28
= ? istilah sedekah dan infag. Sebagian ulama hukum mengatakan bahwa
c$Z sedekah wajib disebut zakat dan sedekah sunnah disebut infag. Yang lain
= . - . -
i’*; :J mengatakan bahwa pertanyaan yang sering diajukan itu harus disebut zakat
oy o dan aibnya disebut sedekah sunnah. Disebut demikian karena
- i
gz a ]
el ;— 2 kemakmurannya yang terus meningkat.
355 % . .
2 = Menurut ajaran Islam, zakat tumbuh dan berkembang. Itu meningkat
= =
-] " Kkarena itu suci dan hadiah yang dapat membawa hal-hal baik untuk hidup.
3 -
=1 8 C.; Oleh karena itu, Zakat merupakan kegiatan Marianismo yang diamanatkan
- 3
?_r;f 5 oleh Allah SWT kepada semua anggota Muzakki yang memenuhi syarat,
= o C . . . .
5 g = dan sebagian hartanya adalah milik Mustahik sesuai dengan ketentuan yang
S =
58 ®  ditetapkan oleh Al-Qur’an dan hadist
833 < b. Dasar Hukum Zakat
c & O . Lo i
2 g i Sebagai denominasi besar, Zakat termasuk dalam rukun Islam ketiga
5 - j dari lima, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadits Nabi. Oleh karena
g E itu, keberadaannya sebagai ma'luum minad-diin bidh-dharuurah secara
=) —
- -
=] ]
-
= c 42Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, Penerjemah Agus Effendi Dan
S &Iahruddin Fananny (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), Him. 83-84.
] = 43Abdul Al- Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian Moneter Dan
g Keuangan Syari’ah, Penerjemah Muhammad Abqary Abdullah Karim (Jakarta: PT. Raja Grafindo
%)
e sada, 2006), Him. 1.
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otomatis dianggap atau diakui dan merupakan bagian mutlak dari Islam.
Seperti halnya perintah shalat, zakat merupakan salah satu kewajiban yang
ditetapkan oleh Allah SWT, sehingga mengherankan jika banyak ayat,
termasuk perintah shalat dan zakat, selalu digabungkan menjadi satu ayat
dalam Al-Quran, tidak seharusnya demikian. Selain itu, kewajiban
membayar zakat tidak hanya berkaitan langsung dengan shalat, tetapi juga

umum dalam ayat-ayat lainnya. Ketentuan lain dapat ditemukan dalam

WD BUINS NIN A1iw D)

e
et

pernyataan hadits/sunnah Nabi dan para ulama awal. Hal ini menunjukkan
bahwa landasan hukum pesan zakat sangat kuat dan tidak boleh
ditinggalkan.

Kekuasaan kepemimpinan juga menyebabkan perbedaan pendapat
antara guru besar dan ulama tentang jumlah syair Al-Qur'an yang berkaitan
dengan Zakat. Misalnya, M Menurut Fuadz, Baqgi Zakat disebutkan dalam
Al-Qur'an 82. Mengenai kekuatan penggunaan kata zakat dalam al-Qur'an,
Yusuf Kardawi menyatakan bahwa kata zakat merupakan salah satu jenis
ma'rifa (pengertian). 30 kali dalam Al-Quran. Diantaranya 27 Kali
disebutkan dalam satu ayat bersama sholat. Ini adalah puisi yang berisi doa
dan hanya disebutkan satu kali dalam konteks yang sama dengan doa, tetapi

tidak dalam puisi lain, seperti dikutip Surah al-Mu'minun (23): 1-4: %

Yo

@ o @ PR /.o~i ves WM T o w ‘/ ot oX ¢
Ol 3 O3k jah el (e 2 (pall 535S 268 slia 08 28 (A

TO3leld s S (3340 el 28

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya, dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan

orang-orang yang menunaikan zakat.”

4 Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial (Bandung, 1994), HIm. 231.
4 Lili Bariadi, dkk, Zakat Dan Wirausaha (Jakarta: CED, 2005), HIm. 7.
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Selain ayat di atas, berikut ini adalah sebagian dari dasar hukum
zakat dari Al-Qur’an:
a. Al-Bagarah (2): 43

P

GaSI 50 g 138158850 1 55 a1 2

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta

orangorang yang ruku'.”

b. Al-Bagarah (2): 110

8 G ARy 15238 a3 8 301155 sl 1 58

2 omad O3lard Ly dl) G)F 4 e ;53;,

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat

pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat

apa-apa yang kamu kerjakan.”
c. Al-Bayyinah (98): 5

| a3 pA 5l Al Gaalla ) ) Al V) 155l L
M\UJJJJ} BN Sk 5 Al

Artinya: ‘“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah  dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
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shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama

yang lurus.”

Zahat juga telah di jelaskan pada beberapa hadist, penjelasan
tentang zakat dalam hadist adalah sebagai berikut:
a. Hadits Ibnu Majah Nomor 1789:

IGQUIDT BULINS NIN Al DY
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“Dia memberi tahu kami (Ali Ibon Muhammad), dia memberi
tahu kami, dia memberi tahu kami bahwa dia telah mendengar
tentang kami, kanjeng nabishouldallahu‘alaihiwasallam. Alayhi

Wasallam berkata: Tidak ada hak atas harta selain zakat.” *6

Berkenaan dengan Ijma’, disepakati bahwa semua Muslim (Ulama)
di semua negara setuju dengan kewajiban membayar zakat. Bahkan
sesama Nabi sepakat untuk membunuh mereka yang menolak membayar
zakat. Oleh karena itu, orang yang mengingkari fardunnya pada dasarnya
adalah kafir, atau menurut para ulama, murtad jika ia berada di wilayah

Islam sebelum Islam besar. Hukum limbah berlaku untuknya. Orang harus

50 18NS UDMINgaAUSL D UDLUNUOIUSLW Dduny iU sijing oAy

didorong untuk bertobat.
Usulan ini diulang tiga kali. Jika dia tidak bertobat, dia harus
dihukum mati. Siapapun yang menyangkal perlunya zakat karena tidak

mengetahuinya, atau karena telah masuk Islam, atau karena mereka tinggal

46 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al- Qazwini Ibnu Majah, Ensiklopedia Hadits 8:
an Ibnu Majah, Penerjemah Saifuddin Zuhri (Jakarta: Almahira, 2013), HIm. 316.
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T
: 5
=~
0,
: i . . . . . .
a di daerah yang jauh dari lokasi ulama, harus mengetahui hukumnya. Dia
ooo & 5. tidak dianggap Kafir karena dia sudah tua.*’
§585 = Selain kata zakat, ada istilah lain dari sedekah yaitu sedekah. Zakat
0o 2 o =
;;L:J g i dan sedekah memiliki tujuan yang sama, namun dari segi hukum kedua
g2z £ . _ -
- ::_E:j E; ; istilah tersebut berbeda. Oleh karena itu, orang menggunakan istilah zakat
x? o T‘: 3 dan sedekah sunnah, yang merupakan kewajiban bagi sedekah biasa. Zakat
3o 02 0
25 d 8 3 disebut sedekah karena perbuatan ini menunjukkan kebenaran hamba
S xg% T _ ,
Ar -j = =. (shidqg) dalam ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT .
~T0 g 82 . . . . .
55 -j 3 Dari bagian di atas dan Al-Qur'an dan hadits, kita dapat
@S = .
=4 :’ 2 menyimpulkan bahwa Zakat adalah salah satu rukun Islam dan salah satu
Ry
g B % pedoman terpenting untuk praktik hukum Islam. Oleh karena itu, Undang-
9ax Undang Zakat wajib bagi semua umat Islam yang memenuhi persyaratan
072 .. .
*-_3 tertentu (fardhu). Zakat termasuk dalam kategori ibadah (sholat, haji,
- E - puasa, dll) yang diatur dan diamalkan secara rinci berdasarkan Al-Qur'an
=2 . . .
£g9g dan Sunnah dan perilaku sosial dan kemanusiaan yang dapat berkembang
_T‘D - sesuai dengan aturan Perkembangan manusia.
0Z2a )
el ;— A c. Hikmah dan Manfaat Zakat
=50 .
f 5 g Zakat merupakan salah satu ibadah yang memenuhi kewajibannya
g3 @ kepada Allah SWT. Juga, Allah SWT tidak bisa beribadah tanpa tujuan
3 -
28 C.; yang jelas. Tentunya dengan menaati perintah-perintah ini, kita tidak akan
- 3
?_r; E A’ kehilangan apa yang kita rasakan atau inginkan, tetapi kita akan mendapat
TE g ::- manfaat dan berkah dari Tuhan Yang Maha Esa. Di saat yang sama, zakat
1 ?—’T I merupakan acara yang menumbuhkan kebaikan melalui sedekah, dan
j 5 3 dengan saling peduli, kita dapat menunjukkan betapa tulusnya mencari
g a O .
2 g i berkah dunia yang kaya.
g - j Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa zakat
S E mengandung hikmah dan kepentingan yang agung dan mulia, baik dari
= 3
Q
a =
c Q
=;. L
g % 47 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja
g Eosdakarya, 1995), HIm. 90-91.
= o 48 Sudirman, “Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas,” Him. 16.
';: 5
3 o 28
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muzakki, mustahik, zakat, maupun dari seluruh masyarakat. Pelajaran dan
manfaatnya dapat diringkas sebagai berikut:*°
1. Sebagai wujud ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memuji dan

dynBusg "q

mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan akhlak

yang luhur, memiliki rasa kemanusiaan, menghilangkan keserakahan,

ol

keserakahan, materialisme, keselamatan yang suci dan berlimpah,
Mempromosikan kehidupan yang damai sambil menikmati..

IGQUIDT BULINS NIN Al DY

2. Dapat melindungi kekayaan kaya dari perilaku orang jahat akibat
kesenjangan sosial.

T
o
~
0
o
G
o
&
[=
0
=
o
&
0
-
&
&
]

3. Dapat membantu orang miskin menghilangkan kecemburuan,

uad uoBuyuadsy ynun ciuoy uodypnBuad "o

kedamaian dan ketenangan masyarakat.
4. Sebagai pilar gotong royong (Jamai) antara orang kaya dan mujahidin,

ia menghabiskan seluruh waktunya berperang di jalan Allah. Karena

Do BuoA uoBujusday unyiBnisw 3o

kekhawatiran ini, dia tidak punya waktu dan kesempatan untuk

memperjuangkan keuntungannya sendiri. Saya mencari swasembada

NG I 4

dan keluarga saya.

WOl D

YOS 0OW NLons uonoiuly nojo iy uospnued ‘uosodo] uounsnAusd Yo ooy uosjnuad ‘unigauad ‘uo

5. Sebagai sumber pendanaan bagi pembangunan sarana/prasarana yang
harus dimiliki umat Islam, Lembaga keagamaan, pendidikan,
kesehatan, sosial dan ekonomi, serta sarana peningkatan kualitas
sumber daya manusia.

6. Zakat mendorong etika bisnis yang baik dengan menghilangkan
sebagian hak orang lain dari aset yang dikelola dengan baik dan benar,
daripada membersihkan hal-hal yang kotor.

7. Ini adalah salah satu alat pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang

dikelola dengan baik, memungkinkan untuk membangun pertumbuhan
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ekonomi dan bagi hasil.

49 Sudirman, “Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas,” n.d., Him. 53-54.
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Pemberdayaan Ekonomi Umat

AOH

Pemberdayaan adalah proses peningkatan kondisi kehidupan dan

-
o

penghidupan masyarakat miskin, kelompok, atau individu. Kita adalah

dynbuag g

oAuDy uodinBuad "o

sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk berpikir dan bertindak,

LD

dan kita membutuhkan kemampuan untuk menggunakan kekuatan itu. Hal ini

ol

menunjukkan bahwa langkah pertama dalam mengurangi kemiskinan adalah
mengidentifikasi potensinya. Pertanyaannya adalah apa karakteristik potensial

LUD BUINS NIN AW 5

i~
et

dari orang miskin. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang ekstensif

Buopun-Dunpun IGunpugig opd)

tentang penanggulangan kemiskinan agar dapat dijadikan acuan dalam
perancangan program pembangunan kesejahteraan sosial yang menekankan

pada konsep peduli.

g
a
=
[fm]
= |
.
2
Jd
s
5
I
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o
|
Q
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=
|
E
,
a
E
-
1
=
=

vA UoBuyusdsy uoyiBnisw jo
puad uoBuyuadsay ynun

8azg Dalam konsep pemberdayaan, pemberdayaan dapat diartikan
L ﬁ :5 sebagai upaya membantu seseorang yang lemah atau tidak berdaya untuk
5% ; mencapai kesejahteraan fisik dan mental. Berikut adalah beberapa hal yang
4 ;:J perlu kita lakukan untuk memperkuat perekonomian nasional kita:*
:E j a. Panduan untuk mengidentifikasi masalah
;;—2]1 Bimbingan ini terdiri dari orientasi dan observasi, identifikasi
1 ; g masalah, serta registrasi.
58 @ b. Panduan untuk motivasi sosial
ij % Panduan ini mencakup kampanye sosial dan sadar untuk
?_r;f ;_E meningkatkan kesadaran, motivasi dan kepercayaan diri. Kampanye-
;‘Z % ::- kampanye ini dapat terus digunakan sebagai dasar untuk pertumbuhan
;?—5 % pribadi dan kesejahteraan budaya dan sosial. Dengan memperdalam
j 5 3 pemahaman ini, kita berharap dapat lepas dari siklus krisis kemiskinan
: F"J D:; yang melingkupi mereka.
;1 a f c. Bimbingan Keterampilan dan manajemen usaha
g E Panduan ini mencakup pengembangan kurikulum dan modul
g g' pelatihan, pemilihan kandidat bantuan akademik, pelatihan keterampilan
g 5 teknis dan manajemen, identifikasi kelompok, dan berbagai jenis
E’ 5 perusahaan.
; % 50 Sudirman, “Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas,” n.d., Him. 39-41.
2 -
3 g 30
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5 d. Bimbingan dan bantuan pengembangan usaha
i é Panduan ini memberikan panduan lebih lanjut kepada para
19 ”1 pemimpin dan anggota kelompok usaha miskin yang dianggap berhasil. B.
;3 i Memberikan dukungan untuk memperkuat permodalan perusahaan,
“g j insentif, dan reward lainnya yang dapat mendukung pertumbuhan dan
E 3 perkembangan perusahaan.
E_ ﬁ e. Bimbingan Organisasi Kemitraan usaha
i': =. Pedoman tersebut mencakup pedoman khusus bagi kelompok
E usaha miskin yang diyakini menjalin kemitraan dengan instansi terkait

seperti koperasi, bank dan lembaga komersial lainnya.

b. Studi Relevan
Tabel 2.1.

Studi Relevan

JeAUSL DP UDYLWINUDIUSW oduny i sy oAdoy yrunas noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg -|

No | Nama Judul Hasil Perbedaan
;ij 1. | Desy Optimalisasi Pendayagunaan Penelitian ini
:rl Rahmawati Pendayagunaan zakat yang berfokus pada
E. Zakat Sebagai dilakukan oleh program-
1 Sarana Pencapaian | BAZNAS program yang
; = Kesejahteraan Provinsi Sumatera | diarahkan
jj ?3 Sosial (Studi Selatan diarahkan | demi
% ; Kasus di BAZNAS | pada program- tercapainya
_j v Provinsi Sumatera | program Sumsel kesejahtraan
;_: Selatan) Makmur, dan sosial dan
3 Sumsel Peduli. objek
a Kedua, faktor penelitian
5 pendorong yang berbeda
§ pendorong
2
=
{_C.; 31
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— I
ocgX
a0 .
C3g Provinsi Sumatera
() el ™
%- 5 2 Selatan adalah:
ca |:_'
Sac aspek
[==re
:’: c kelembagaan,
o o
5848 aspek sumber
=gQ .
525 daya manusia,
233 aspek
a g . .
Q profesionalisme,
S 2
1]
E’ S aspek sarana dan
g =
a3 prasarana, dan
o= .
=9 aspek kemajuan
=
5 - teknologi.
; g 2. | Nurfatra Optimalisasi Manajemen zakat | Penelitian ini
=0
E’ ; Sofianti Pengelolaan produktif pada hanya
c @
z j Produksi Zakat di | masyarakat berfokus pada
=3 L . .
= 5 o Mustahiq binaan Dompet pengelolaan
58 © Berkembang Dhuafa Kota zakat dan
3- Q =
1 ;‘; % (Masyarakat Makassar sudah pemberdayaan
= =. .
i ﬁ O Dompet Dhuafa masuk kategori kepada
- @ c - H
2 g 3 Kota Makassar maksimal. mustahik
3 # =
58 @ Binaan Kajian Karena, Dompet
8 3 < Dhuafa lebih
s o |
o a I memberikan
o = L=
2 = pemberdayaan
& 0 .
> 5 yang sangat baik
= —] .
= = kepada mustahig
g 2 yang menjalankan
_'. m -
= 0 usaha produktif
= =
5 e nya
= o
= =)
3 —
o] @] 32
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Zainul “Optimalisasi BAZNAS Kota Penelitian ini
Rosyid Pendayagunaan Semarang perlu hanya
Zakat Produktif mengoptimalkan | berfokus pada
Untuk peningkatan peningkatan
Pemberdayaan pemanfaatan pemanfaatan
Ekonomi Mustahik | zakat khususnya | zakat
(Studi Kasus melalui program | khususnya
BAZNAS Kota Makmur melalui
Semarang Semarang yang program-
terdiri dari pusat- | program
pusat pembibitan | makmur
dan semarang
pengembangan
mitra mandiri.
Program ini
bertujuan untuk
memperkuat
perekonomian
yang dinamis
dalam bentuk
pinjaman ekuitas.
Iffatul Optimalisasi Pengumpulan Penelitian ini
Auliyaa’ Penghimpunan dan | zakat di YDSF hanya
Alwi Penyaluran Zakat | Surabaya sangat berfokus pada
Pemberdayaan di baik. Zakat akan | pengumpulan
Yayasan Dana disalurkan melalui | dan
Sosial Al-Falah pinjaman modal penyaluran

(YDSF) Surabaya

perusahaan
dengan akad
gardul hasan

(rotasi) oleh

zakat kepada

umkm

33
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T
Q
]
O,
o]
ol YDSF Surabaya
— I
col 3_ untuk
-a 0 -
TdT mengembangkan
Qal = -
32 2 UKM mandiri dan
623
Sg g = membentuk
& =g )
Zac karakter
C oo O )
228 3 wirausahawan
C =0 -
=09 o ..
525 yang religius.
PER: — - —
e - E 5. | Nana “Optimalisasi Berdasarkan hasil | Penelitian ini
J g Permana Pemanfaatan penelitian, berfokus pada
S 2
1]
® 5 Zakat, Infag dan pelaksanaan pemanfaatan
= g
(e .
oz Sedekah di Desa pemanfaatan zakat,Infaq,
S5 :
2 0Q LAZIS NU zakat, infak, dan dan Sedekah
=
33 Barokah sedekah di Desa | dan objek
g3 Kecamatan Baroca Kabupaten | penelitian
=0
E‘ q] Purwokerto Vanium dengan yang berbeda
c @
= A Selatan Kabupaten | menggunakan
L S|
= ‘_j [
5 5 o Banyumas sumber ZIS
58 @ dilakukan dengan
3- Q =
g q:l % dua cara. Cara
Lo, =.
S 3 0 pertama adalah
L 1] r
& g =] dengan
3 # =
£ @ memberikan
83 < santunan kepada
S o .
-8 o anak yatim,
o = - .
2 = beasiswa, dan
g 8]
5 = menyalurkan
=] — .
T-r g (mengkonsumsi)
o = harta ZIS,
_'. m .
= O sepanjang Idul
= =
! = Fitri untuk
5 a
= =)
3 —
2 Q 34
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Beberapa penelitian yang sudah dipaparkan diatas memiliki kemiripan

(]
>
<
<
[3+]
o
D
o

dengan penelitian yang diajukan peneliti. Namun terdapat beberapa perbedaan
baik itu di objek penelitian maupun topik masalah yang bakal jadi acuan peneliti
35
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouan suate masalah.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah LAZ DT Peduli Jambi. Penelitian ini
dilakukan di JI. Jenderal Sudirman No 2A RT. 29 (Seberang POLDA Jambi), kel
mbaksari, kec Jambi Selatan, kota Jambi.

INSRIIN 1w ol

Igugtorseu

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini merupakan riset lapangan
(field research).>

Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif dengan data
deskriptif, yaitu suatu cara yang membimbing peneliti untuk mengkaji atau
memotret keadaan yang akan diteliti secara komprehensif, luas dan mendalam.
Penelitian deskriptif secara akurat mencatat semua gejala yang dilihat, didengar
dan dibaca (melalui wawancara, foto, video, dokumen pribadi, dll) dan peneliti
j?gga melengkapi dan menarik kesimpulan.?
@ Selain itu, peneliti juga menjadi peneliti di perpustakaan. Penulis akan
lgenerima data dari karya sastra berupa buku, artikel- artikel dan tulisan lainnya

tentang lembaga disiplin dalam karya ini.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Adapun
is data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Data

_|r'.§§r;n AfISiGAILN

Jenis data yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif. Menurut

Sugiyono, metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang

51 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 1998), Him.

52 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),
. 234.

36
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didasarkan pada filosofi postpositivisme, yang digunakan untuk
mempelajari keadaan benda-benda alam (berkenaan dengan eksperimen),
di mana peneliti sebagai alat utamanya. dan temuan penelitian kualitatif
lebih menekankan pentingnya daripada generalisasi. Penelitian kualitatif
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, menjelaskan,
menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci tentang masalah yang
sedang dipertimbangkan dengan cara meneliti sebanyak mungkin
individu, kelompok atau peristiwa. Dalam penelitian kualitatif, manusia
adalah alat penelitian dan hasilnya ditulis dalam bentuk kata-kata atau

pernyataan yang menggambarkan suatu keadaan yang nyata.>

2. Sumber Data

. Sumber data adalah suasana hati atau peristiwa berupa sentuhan atau
suasana hati verbal, meliputi tempat, suasana hati, dan proses. Sumber data
adalah objek yang akan diamati.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diungkapkan dalam bentuk kata-
kata, perilaku, atau perilaku verbal atau non-verbal yang dilakukan oleh
orang yang dipercaya.>* Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini
diperoleh dari informasi di lapangan melalui observasi dan wawancara di
lokasi penelitian, sumber data primer: Ketua Yayasan DT Peduli Jambi
dan Staf beserta anggota-anggota yang ada di DT Peduli Jambi, serta
mustahik yang menerima bantuan zakat produktif.

Data sekunder adalah data yang biasanya ditempatkan dalam
bentuk dokumen. Sumber informasi dari referensi buku, internet dan hasil
penelitian dirangkum dalam bentuk dokumentasi. Data sekunder adalah
data asli yang sebenarnya dikumpulkan oleh orang lain selain peneliti itu
sendiri. Data sekunder berupa buku-buku yang terkait dengan survei ini

dan data yang terkait dengan survei ini.

et
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%3 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Cv Alfabeta, 2009), HIm.

54 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha

u, 2006), HIm. 16.
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B; Metode Pengumpulan Data
ooogl? 3 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga,
EEEEE {=’ I_ yaitu sebagai berikut:
?%—22 o i 1. Observasi
%: ;L} ‘g ; Menurut Sugiyono, observasi adalah teknik pengumpulan data
_?’:”1:"_:: E yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknis yang
:1 E EE 5_ ﬁ lainnya. Observasi diartikan sebagai dasar dari semua ilmu pengetahuan.
%%% :j}: =. IImuwan hanya dapat bekerja dengan database, yaitu fakta dunia nyata
L_ij? ? ‘j f— yang diperoleh melalui observasi. Observasi dilakukan secara langsung di
0Y =04
EL; 3 ;’ LAZ DT Peduli Jambi atau yaitu mengamati fenomena tentang
Q _T‘_[; ; optimalisasi dan dampak pendayagunaan zakat produktif terhadap

mustahik.>®

1, B

2. Wawancara (Interview)

u [

AJD UDspnuad ‘uDiyauad ‘uodipig

50 18NS UDMINgaAUSL D UDLUNUOIUSLW Dduny iU sijing oAy

Wawancara adalah data ketika seorang peneliti sedang melakukan

NG I 4

survei pendahuluan untuk memahami apa yang perlu diselidiki, dan ketika
peneliti ingin mengetahui informasi lebih rinci tentang responden dan

jumlah responden. Digunakan sebagai metode pengumpulan data.>®

WOl D

Wawancara ini menggunakan alat wawancara berupa pedoman
wawancara (interview guide). Peneliti mewawancarai kepala cabang, ketua
program LAZ DT Peduli Jambi dan para mustahik secara langsung

3. Dokumentasi

Dokumen ini terdiri dari data bab atau variabel berupa catatan,
transkrip, foto, surat kabar, majalah, lembaran musik, menit, catatan, dan
lainnya. Jenis dokumen yang diperlukan untuk pencarian ini terkait dengan
Program LAZ DT Peduli Jambi. Dokumen lain yang terkait dengan

pencarian. °’

IO oyng win uzi oduoy undodo 3nusd wWojop iUl )0 oAoy yrunjes

i uospnuad ‘uoiodo) uounsniusd o) o

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Cv Alfabeta, 2009), HIm.
% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Cv Alfabeta, 2009), HIm.

57 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian, Cet:14 (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Hlm.
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Metode Analisis Data
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data
yaitu data  collection, data reduction, data display, dan
datadrawing/verification.®® Adapun langkah-langkah analisis data yaitu
sebagai berikut:
1. Pengumpulan data adalah tahap awal penelitian kualitatif yang dilakukan

WD BUINS NIN Al ¢

i~
et

selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selama periode
waktu tertentu. Selama wawancara, peneliti menganalisis tanggapan
responden. Jika, setelah analisis, tanggapan sumber tidak memuaskan,
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai batas tertentu sampai
data dianggap kredibel.%®
2. Reduksi data (data reduction): Jika data yang dikumpulkan dari lapangan
ini besar, maka harus dicatat dengan cermat dan detail. Seperti yang telah
disebutkan, semakin lama saya berada di lapangan sebagai peneliti,
semakin banyak data yang saya miliki, semakin kompleks dan kompleks
yang didapat. Oleh karena itu, diperlukan analisis data segera dengan
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih yang esensial,
berkonsentrasi pada yang esensial, mencari tema dan pola.®° Pada tahap ini
peneliti merangkum jawaban dari pihak LAZ DT Peduli Jambi, kemudian
peneliti mengelompokkan jawaban tersebut yang cocok untuk rumusan
masalah yang pertama dan rumusan masalah kedua.
Penyajian data (data display) Setelah data dikurangkan, langkah
selanjutnya adalah melihat datanya. Dalam penelitian kualitatif, penyajian

data dapat berupa uraian singkat, grafik, hubungan antar kategori,

| UDUINS JO ALISISAIUN DILUDIS| 24015
w

8Sugiono, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan R & D (Jakarta: Rineka Cipta,
05), HIm. 334.
9Sugiono, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan R & D (Jakarta: Rineka Cipta,
05), HIm. 335.
80Sugiono, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan R & D (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), HIm. 336.
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flowchart, dan sebagainya. Teks yang paling sering digunakan untuk

&

ditemukan bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke

IGUIDT DYINS NIN 1w D4dio YOH ®
NN

lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan lebih lanjut merupakan
kesimpulan yang kredibel.%?

o ; i menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif.5!
a0 . et . ..
S35 . Memeriksa/memverifikasi kesimpulan Tahap keempat analisis data
S 2o
;ﬁ g kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono terdiri dari
g a2 . _
;@E membuat pernyataan dan memeriksanya. Kesimpulan pendahuluan
[==re
oc lanjutan masih bersifat pendahuluan dan akan berubah jika tidak
u-_:.i
=
0
G
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S w 1Sugiono, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan R & D (Jakarta: Rineka Cipta,
g 205), Him. 339.
g c 2Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
i2 Efm. 343.
g =

3 —

g 3

S o)



Boges yoduocradweaw Butuopd 7

o
oA uoBuyusdey uoyiBnisw 3o

LG OUES WM Uizl oduog

12 JDH &

i~
bt

HIOONYES YHYHL NYHLWES

BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Umum dan Objek Penelitian
1. Sejarah LAZ DT Peduli Jambi

py uodynBusd q

oAuDy uodinBuad "o

yrunias noyo un p uoiboges dynBuaw Suouong |

Daarut Tauhiid Peduli adalah sebuah lembaga nirlaba yang

LUDM DULER NN A o)

i~
et

bergerak di bidang penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan Zakat,
Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF). DT Peduli merupakan transformasi
dari lembaga amil akat bernama Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid
(DPU-DT) yang didirikan pada 16 Juni 1999 oleh K.H. Abdullah

Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid. Dan baru

Bunpun-Dunpun IDunpug opdiD y0H

menjalankan aktivitasnya secera efektif pada bulan Juni 2000 dengan

oioa B
o uosnuad ‘uoiyjauad ‘uoypipuad uobulguaday ynun

50 18NS UDMINgaAUSL D UDLUNUOIUSLW Dduny iU sijing oAy

berbasiskan database sehingga setiap donator mempunyai nomor dan kartu

anggota sehingga kepedulian dan komitmen donator dapat terukur.®

NG I 4

Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPU-DT) bertekad

WOl D

menjadi Layanan Amil Zakat (LAZ) yang Amanah, Profesional, dan

undodo Jnjusd Woiop il §jing 0AIDY Yrinj@s Nojo uop uoit

[*y
< ? Akuntabel. DPU-DT berusaha untuk membangkitkan kesadaran
3 & masyarakat terhadap zakat dan berusaha menyalurkan dana yang sudah
] O
: 3 diterima kepada mereka yang benarbenar berhak dan berusaha mengubah
& 0 . . .. .
“:j — nasib kaum mustahik menjadi muzzaki atau mereka yang sebelumnya
(] _':.
5 =" menerima zakat menjadi pemberi zakat.%*
5 z
® < Maka pada tahun 2004, Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid
o) O .
- o (DPU-DT) mengembangkan konsep penyaluran dana zakat bergulir
5 S berkesinambungan untuk para penerima zakat agar suatu saat dapat
= ]
) g meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari penerima zakat
= ; (mustahik) menjadi pemberi zakat (muzzaki). Prinsipnya, lembaga tidak
g >
c —
S o 8 Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
W IE_e;rJaIanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 130.
g 6 Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
= Jalanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 130.
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T
: o
=
0,
: O . . : . .
a hanya memberi ikan melainkan juga memberi kailnya agar mereka bisa
- ~a S terus berusaha dan meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu,
Ef_iﬁ’ "" peningkatan kekuatan dan pembelajaran bagi masyarakat merupakan
e8ga = . : :
=539 - prioritas yang harus diutamakan sehingga upaya-upaya untuk
8822 & . _
:;_;L_j‘g‘_ ; menumbuhkan kemampuan dan kemandirian umat yang berasal dari
f? 0 T:: 3 sinergi potensi masyarakat patut diwujudkan secara bersama-sama.®
38 S
§28@ 3 Pada tanggal 18 November 2017, Pembina Yayasan Daarut
oo~ 3 C -
;ﬁz o 8 Tauhiid, K.H. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) meresmikan nama baru
T = = 3
E: :, = Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPU-DT) menjadi Daarut Tauhiid
354 Peduli (DT Peduli). Peresmian dilakukan bersamaan dengan perayaan
3 3¢ Milad Daarut Tauhiid ke-27 di depan Gedung Sate, Bandung. Perubahan
@ = 5 nama tersebut diharapkan agar DPU-DT bisa bertransformasi menjadi
=]
—jp c lembaga filantropi internasional yang lebih mudah dikenal.%
583
g3 Setelah menjadi LAZ, DT Peduli mengembangkan kantor
_T‘Dj perwakilan hingga mencapai 33 kota/kabupaten maupun mancanegara,
ig—% yakni Banten, Makassar, Medan, Depok, Surabaya, Pekanbaru, Padang,
=50 .
f ; ”ﬁﬂ DKI Jakarta, Bandung, Tangerang, Bogor, Tasikmalaya, Garut, Sukabumi,
g3 M Karawang, Kuningan, Semarang, Solo, Yogyakarta, Bandar Lampung,
3 -
g 8 :.; Metro, Banjarmasin, Banda Aceh, Palembang, Lubuk Linggau, Jambi,
- 3
?_r; E o Batam, Cirebon, Malang, Bekasi, dan Australia.
=8 =
= o =
5 ,5 = Sejarah awal berdirinya LAZ DT Peduli Jambi adalah berawal
=5 @
geg E dari adanya salah seorang donatur yang tinggal dibandung, tapi punya
J; g banyak usaha dijambi. Nama beliau adalah Hendri, dan Beliau ini
T‘D :i & memiliki banyak usaha dijambi diantaranya adalah usahanya “VILLA
;— ;?: PARFUM” yang sudah memiliki beberapa banyak cabang untuk di
= 5 o
5 ~ provinsi jambi.
~ -
Q
= -
c —
S o 8 Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
W IE_e;JaIanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 131.
g % Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
= Jalanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 132.
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Awalnya Bapak Hendri ini kenal dengan direktur utama Daarut
Tauhiid yaitu Bapak H. Herman. kemudian beliau bertemu dengan direktur
DT Peduli dan menawarkan bagaimana kalau DT Peduli membuka cabang
dijambi, Dan beliau juga menawarkan sebuah tempat (ruko) yang dimana
nantinya bisa digunakan sebagai kantor DT Peduli Jambi, tempat yang

ditawarkan olehnya.

Direktur utama DT Peduli akhirnya melakukan kunjungan ke kota
Jambi sekaligus ingin melakukan survei terkait tempat dan lokasi yang
nantinya akan didirikan kantor DT Peduli Jambi. setelah melalui beberapa
kali diskusi dan melakukan beberapa kali pertimbangan, melihat kondisi
bangunan/gedung yang masih bagus dan tempat lokasi yang strategis,
berada di pusat kota akhirnya beliau setuju untuk mendirikan kantor DT
Peduli di Provinsi Jambi.

Melalui beberapa proses mulai dari perencanaan, perekrutan
anggota dan proses lainya, akhirnya diresmikanlah kantor DT Peduli
cabang Jambi pada tanggal 20 maret 2015 dengan penanggung jawab atas
nama Kang Agus dan kepala cabang yang pertama adalah Mbak Santi.
beliau dipilih karena merupakan alumni yang pernah tinggal di pesantren
Daarut Tauhiid Bandung. Karena beliau yang tinggal di area Sumatera,
maka di tunjuklah untuk menjadi Kepala Cabang pertama di Jambi. Beliau

menjabat DT Peduli Jambi hanya beberapa bulan

. Visi-Misi LAZ DT Peduli Jambi

Dengan Motto “Semakin Peduli dan Melayani” DT Peduli
membangun Visi “Menjadi model Lembga Amil Zakat  Nasional (LAZ)

yang amanah, profesional, akuntabel, dan terkemuka dengan daerah
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= a oprasional yang merata”. Nilai-nilai yang mnejadi acuan dalam pencapaian
— I ..
coo& = Visitersebut adalah:®’
Twa 0 =~
TDIFT — . ) o
@@ ga = a. Model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Modernisasi Sistem
=530
3ga3 & Informasi
2Sg8 S
2253 &
2o c 1) Implementasi standar pengelolaan zakat unggul
Om = -
oo 9] ]
5848 ; 2) Implementasi standar 1SO 9001 : 2008
c = -
= O ] . . . . o . .
525 = 3) Implementasi nilai-nilai lembaga (nilai-nilai ruhiyah dan
T g Q
532 corporate culture).
Sz
G g b. Amanah
= % B .
BS 1) Pelaksanaan program sesuai dengan ketentuan syariah.
=

2) Pelaksanaan program tepat guna dan tepat sasaran
c. Profesional
1) Kepuasan muzaki/donator mustahik.
2) Kepuasan stakeholder/mitra.
3) Respontime dalam penyaluran terhadap kebutuhan yang urgent
4) Peningkatan skill dan kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) Daarut Tauhiid Peduli.
5) Indeks standar kesejahteraan amil.
6) Selisih relasi anggaran minimal.
7) Rasio Produktivitas Organisasi.
d. Akuntabel
1) Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik dan Akuntan
Syariah

2) Laporan kegiatan dan program di publikasikan.
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3) Implementasi Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
109

67 Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
jalanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 132.
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e. Terkemuka
1) Meningkatkan jumlah penerima dana kelolaan
2) Rasio penggunaan dana terhadap dana yang dikelola.
3) Persentase penyaluran program multiefek (manfaat ganda) lebih
besar dari program charity

py uodynBusd q
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4) Peningkatan jumlah donator aktif.

f. Daerah Operasional Merata

WD BUINS NIN A1iw D)

e
et

1) Cabang/Perwakilan.

Bunpun-Dunpun IDunpug opdiD y0H

2) Daerah Operasional.

Sedangkan Misi DT Peduli adalah:%®
a. Mengoptimalkan potensi umat melalui Zakat, Infak, dan Sedekah

Bun i unBuyuadsy unyiBnisw 3o

AR,

(ZIS) untuk memberdayakan masyarakat dalam bidang Ekonomi,

u [

YOS 0OW NLons uonoiuly nojo iy uospnued ‘uosodo] uounsnAusd Yo ooy uosjnuad ‘unigauad ‘uo

Pendidikan, Dakwah dan Sosial menuju Masyarakat mandiri.

b. Mengoptimalkan potensi umat melalui Zakat, Infak, dan Sedekah

NG I 4

(ZIS) dengan membangun kesadaran masyarakat untuk membayar
Zakat, Infak, fan Sedeah (ZIS) melalui lembaga.

WOl D

c. Memberdayakan masyarakat dalam bidang Ekonomi, Pendidikan, dan
sosial Kemanusiaan menuju masyarakat mandiri.

d. Membangun pencitraan lembaga Daarut Tauhiid (DT) Peduli sebagai

undodo Jnjusd Woiop il §jing 0AIDY Yrinj@s Nojo uop uoit

model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZ) yang Amanah,
Profesional Akuntabel, dan Terkemuka dengan Daerah operasi yang

merata.

3. Tujuan LAZ DT Peduli Jambi
Sesuai dengan visi dan misinya, LAZ DT Peduli Jambi memiliki
tujuan menjadi lembaga pengelola ZIS yang Amanah, Profesional,
Akuntabel, dan Terkemuka sehingga muzakki mempercayakan dana
Zakat, Infak, Sedekahnya kepada LAZ DT Peduli Jambi. Selain itu

8 Gatot Kunta Kumara dan Ganjar Nugraha, Selayang Pandang Daarut Tauhiid
jalanan Dakwah Dari Masa Ke Masa (Bandung: Emiges Publishing, 2019), HIm. 132.
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mengubah mustahik menjadi muzakki dengan mengangkat fakir miskin
melalui pemberdayaan ekonomi umat dan juga untuk mengentaskan

kemiskinan di jambi.

4. Struktur Kepengurusan LAZ DT Peduli Jambi
Untuk memudahkan pembaca melihat struktur kepengurusan yang
ada pada LAZ DT Peduli Jambi, maka peneliti mencatumkan struktur DT
Peduli Jambi sebagai berikut:
Tabel 2.2.
Struktur Kepengurusan LAZ DT Peduli Jambi

Kepala Cabang

Nur Alsa S.E

Kepala Bagian

Kepala Bagian
Ahmad Yulis S.Pd.1

Kepala Bagian TU

Auhaina Zullana S.E Yan Setya Ningsih

N SIDS|

Staf Program

Staf Fundraising

Dwi Putro M.Pd Ningsih Dwi Nugraha

IQUIDI UIPPNJDS DYDY| UDYYNS g

Letak Geografis LAZ DT Peduli Jambi

LAZ DT Peduli Jambi belokasi di JI. Punai I No. 2-3, Tambak
Sari, Kec. Jambi Selatan, Kota Jambi. Terletak di tempat yang strategis
dan berada di tengah kota Jambi yang bisa dijangkau oleh transportasi

umum.
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6. Program-Program LAZ DT Peduli Jambi
LAZ DT Peduli Jambi memiliki beberapa program kegiatan dalam
mengelola dan memberdayakan dana ummat dari masyarakat. sebagai
lembaga amil zakat nasional DT Peduli Jambi menjadikan program-

py uodynBusd q

oAuDy uodinBuad "o
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program tersebut sebagai acuan dalam menjalankan program kerja. DT
Peduli Jambi memiliki beberapa program unggulan seperti: Program

WD BUINS NIN A1iw D)

i~
et

ekonomi, program kemanusiaan, program kesehatan, dan program

Bunpun-Dunpun IDunpug opdiD y0H

pendidikan. Yang mana dari 4 program tersebut mempunyai bagian-
bagian ataupun sub untuk menunjang serta memprioritaskan program

yang menjadi keunggulan LAZ DT Peduli Jambi dalam

mensosialisasikan dan mendakwahkan dari inovasi program yang

Bun i unBuyuadsy unyiBnisw 3o

AR,

diciptakan.
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Adapun penjabaran tentang program-program yang ada di Daarut
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Tauhid Peduli akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Program Ekonomi

WOl D
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’"ﬂ? Prinsip utama terbentuknya sebuah program ekonomi
,,:_ ® adalah melihat bagaimana kondisi perekonomian dan kesejahtraan
i % suatu negara. Sehingga perlunya perhatian penting oleh setiap
?_r; ,-:E lembaga-lembaga Amil Zakat/Filantopi yang ada di Indonesia.
;‘Z ; Dalam memberdayakan ekonomi umat melalui Zakat dan
; 1 Infag, Sedekah (ZIS) DT Peduli memberi sumbangsi terhadap
j f ' masyarakat sekitar dengan memberi bantuan berupa modal untuk
: % masyarakat yang ingin membuka usaha, agar mereka punya
E _% perekonomian yang lebih baik dan agar masyarakat mampu keluar
S g dari zona kemiskinan dan hal ini juga diharpkan mampu merubah
; g' sudut pandang masyarakat yang sudah pernah terbantu yang
g 5 awalnya menjadi penerima manfaat menjadi pemberi manfaaat.
f’ & Berikut penjelasan dari beberapa sub program ekonomi
; :::: LAZ DT Peduli Jambi:
5 =
2 -
3 o) 47
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Program UKM Tangguh adalah bagian dari pilar
ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan, keahlian
manajemen usaha, manajemen keuangan rumah tangga, dan
pemahaman nilai moralitas masyarakat dhuafa yang akan

memiliki usaha atau sedang menjalani usaha.

Petani Tangguh

Program Petani Tangguh adalah program pemberdayaan
ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan kelompok petani
mustahik melalui pemberian hak guna lahan atau hibah beserta
sarana pendukungnya, meningkatkan keahlian manajemen
usaha pertanian dan keuangan rumah tangga, serta pembinaan
ruhiyah kepada kelompok petani yang dibentuk oleh DT
Peduli. Selain itu, program ini dilaksanakan berbasis
masyarakat dengan mengelola komoditas yang dibudidayakan

di sesuaikan dengan potensi wilayah.
Desa Ternak Mandiri

Nama program pemberdayaan ini adalah desa ternak
mandiri merupakan suatu proses pemberdayaan ekonomi
produktif peternak kecil di pedesaan melaui entripoint
penitipan hewan domba untuk di kelola serta atas dasar
kesepakatan dalam Mol dengan mitra dan pendamping.
Pendampingan dilakukan secara sistematis dan

berkesinambungan.
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4. Difabel Creative Center (DCC)

Berdiri sejak Januari 2016. Penerima manfaatnya saat
ini sebanyak 75 orang yang telah berkarya baik mandiri
sehingga mereka dapat membuka praktek menjahit sendiri
maupun bekerja sebagai karyawan. Pelatihan berlangsung
selama tiga bulan dengan bentuk pelatihan yaitu menjahit, pijat

refleksi, dan bekam (thibbun nabawi).

b. Program Kemanusiaan
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Program kemanusiaan merupakan bentuk kepedulian
relawan DT Peduli terhadap lingkungan sosial, yang mana
tujuannya untuk membantu serta meringankan beban korban yang
tertimpa musibah atau bencana alam. Adapun sub bagian program
kemanusiaan sebagai berikut
1. Rumah Peduli Yatim

Rumah peduli yatim (RPY) menggunakan metode
pendekatan manajemen keluarga. Dimana pengurus atau
pedamping menjadi bagian integral dari kehidupan anak sehari-
hari. Mereka memposisikan diri sebagai pengganti orang tua

atau kakak bagi anak-anak.

2. Pengelolaan Sampah
Pengelolaan Sampah adalah program pengelolaan dan
penanganan sampah untuk dijadikan bahan yang mudah di
daur ulang. Mulai dari sampah plastik, sampah rumah tangga,
hingga sampah organik.

3. Respon Tanggap Darurat

Respon Tanggap Darurt adalah program penanganan
bencana dalam masa tanggap darurat. Tim Satguna DT Peduli

respon ke lokasi bencana untuk melakukan kegiatan pencarian
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dan penyelamatan, pendirian dapur umum, pembangunan
masjid darurat, mck darurat, dan pembagian kebutuhan warga
penyintas yang mendesak. Seperti hygiene kit, school Kit,
sembako, shelter kit, kitchen set, first aid kit, makanan siap

santap.
4. Bank Pohon

Bank Pohon (pembibitan) adalah program rangkaian
dari penghijauan dengan penyiapan bibit pohon buah, pohon
penghasil kayu dan mangrove (bakau) dalam satu kawasan
tertentu (daerah). Kegiatan ini melibatkan komunitas hijau atau
masyarakat petani penggarap sebagai mitra pelaksana, sebagai

bagian dari pemberdayaan petani.

Program Kesehatan

Program Kesehatan merupakan salah satu program penting
yang dikelola oleh LAZ DT Peduli Jambi, melihat masih
banyaknya masyarakat yang kurang mampu terutama dalam
mendapatkan layanan kesehatan maka LAZ DT Peduli Jambi hadir
memberi kemudahan bagi masyarakat yang kurang mampu dalam
mendapatkan pengobatan secara gratis. Adapun beberapa sub
bagian dari program kesehatan sebagai berikut:

1. Rumah Sehat Tangguh

Rumah Sehat Tangguh adalah sarana kesehatan holistik
yang berfungsi dalam hal promosi kesehatan meliputi promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif.

2. Layanan Kesehatan Gratis

Sebuah program layanan kesehatan yang diberikan secara

cuma-cuma baik berupa bantuan biaya kesehatan maupun melalui
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fasilitas kesehatan yang telah disiapkan dengan konsentrasi

pUINS NIN A1iw pidiD 3PH &

. i kegiatan baik preventif, promotif, maupun quratif.

3§39

{l_ ; :j 3. Peduli kesehatan warga dhuafa

1:: f Bagi warga dhuafa, untuk mendapatkan pelayanan
; ; ; kesehatan yang memuaskan adalah hal yang sangat sulit. Mereka
Eg E i-; harus memenuhi berbagai macam syarat yang ditentukan oleh
i—r:’: 7; C. pihak rumah sakit. Sehingga tak jarang warga enggan datang ke
%T‘z E_ rumah sakit untuk berobat. Pengobatan gratis adalah upaya Dompet
Ef’ § Peduli Ummat (DPU) Daarut Tauhiid untuk menyediakan
fi pelayanan kesehatan bagi warga dhuafa.Tidak hanya melayani
: 3 warga di daerah perkotaan, DPU juga melayani hingga ke pelosok
= desa.

d. Program Pendidikan

NG I 4

Guru dan siswa merupakan pelaksana pendidikan yang

terkena imbas pandemi saat ini. Proses belajar mengajar pun

WOl D

oy uospnuad ‘uoigausd uoxpy

dilaksanakan secara daring dan menjadi tantangan karena proses
belajar ini membutuhkan akses internet yang memadai baik siswa
maupun gurunya. Saat ini, finansial/gaji guru pun dikurangi
sehingga dibutuhkan skill tambahan melalui pelatihan soft skill
untuk menambah penghasilannya. Insya Allah, DT Peduli akan
mendistribusikan sarana pembelajaran berupa ponsel, kuota, dan

pelatihan digital bagi guru dan siswa di pelosok negeri.

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
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: Hasil Penelitian

;1 1. Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program UMKM Tangguh
; Di LAZ Daruut Peduli Jambi

; Salah satu bidang yang menarik dari pendayagunaan zakat
r produktif adalah sektor UMKM. Usaha mikro di Indonesia terus
‘f berkembang setiap tahunnya. Untuk itu, pemerintah selalu berupaya
; memberdayakan UMKM di Indonesia melalui pertumbuhan iklim dan
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pengembangan usaha bagi UMKM agar dapat tumbuh dan bertransformasi

AOH

menjadi perusahaan yang tangguh dan mandiri. Pendayagunaan zakat
produktif melalui program UMKM Tangguh di LAZ DT Peduli Jambi

mempunyai peran penting dan mampu mengurangi tingkat kemiskinan.

-

Sejalan dengan hal tersebut, bapak Ahmad Yulis melalui wawancara

Py undynbiuad "q

mengatakan bahwa:

oAuDy uodinBuad "o

“Dalam hal ini tentunya pemanfaatan zakat sebagai usaha
produktif adalah pemberian modal usaha bergilir, artinya
mustahiq dipinjami sejumlah modal usaha. Kemudian modal
tersebut dikembangkannya sehingga kalo sudah maju mereka
wajib mengembalikannya secara diangsur. InsyaAllah bisa jika
hasil UMKM-nya maju sehingga bisa menghidupi keluarganya
dengan layak’’®°
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

DhAe,

pemanfaatan zakat produktif mempunyai peran dalam mengurangi tingkat

o

y uosnuad ‘uoiysuad ‘uo
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kemiskinan dengan pemberian modal usaha bergilir sehingga para

NG I 4

mustahik dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya. Program

UMKM Tangguh ini diharapkan mampu menjadi kegiatan yang

WOl D

berkesinambungan, seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Yulis:

“Dengan cara memberikan modal dan pembinaan setiap
bulannya. Pelatihan tentang manajemen keuangan keluarga
yang baik serta ibadahnya ditingkatkan agar lebih banyak
rezekinya yang berkah’’"°

undodo Jnjusd Wojop il Sijng OAIDY Urinjes noLc

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

jodo) uounsniuad Yo oAD

pihak DT Peduli memberikan modal serta pembinaan kepada para
mustahik agar tercapai kegiatan yang berkesinambungan. DT Peduli Jambi
mempunyai tahapan atau persyaratan yang harus dipenuhi mustahik dalam

menerima zakat produktif. Berikut yang disampaikan bapak Ahmad Y ulis:

i uospnuad ‘uo

8 Hasil Wawancara Bersama Ahmad Yulis Selaku Ketua Program LAZ DT Peduli
mbi, 25 April 2022 Pukul 12.35-13.30 WIB”’, n.d.

"0 Hasil Wawancara Bersama Ahmad Yulis Selaku Ketua Program LAZ DT Peduli
bi, 25 April 2022 Pukul 12.35-13.30 WIB’, n.d.
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“Dari golongan dhuafa, punya tekad yang kuat untuk berusaha
demi keluarga dan punya usaha yang jelas sehingga DT Peduli

yakin memberikan bantuan tersebut kepada mustahik”>
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Yulis
melalui wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian zakat
produktif diberikan kepada golongan dhuafa yang mempunyai tekad dan
keinginan yang kuat dalam berwirausaha sehingga DT Peduli yakin

WD BUINg NIN ANiw oidio 3oH &
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memberikannya.

2. Pandangan Mustahik Terhadap Program UMKM Tangguh Di LAZ
DT Peduli Jambi

Mustahik adalah golongan penerima zakat atau yang berhak
menerima zakat. Dan Allah SWT telah menentukan golongan-golongan
tertentu yang berhak menerima zakat, golongan tersebut yaitu : fakir,
miskin, amil zakat, muallaf, budak, gharim (orang yang berhutang), fi
sabilillah, ibnu sabil. Program UMKM Tangguh memiliki peran dan
dampak yang dirasakan para mustahik dalam keberlangsungan usaha yang
mereka jalankan, seperti halnya yang disampaikan salah satu mustahik
Bapak Agus Raharjo dalam wawancara yang dilakukan peneliti sebagai
berikut:

“Dengan adanya program tersebut alhamdulillah cukup
bermanfaat buat usaha yang saya jalankan serta
meningkatkan modal yang sebelumnya minim. Terlebih,
setelah ada beberapa pelatihan dan bimbingan yang
diberikan oleh pihak DT Peduli cukup membantu dan
berdampak terhadap keberlangsungan usaha dan ekonomi
keluarga saat ini”"?

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Astina dalam wawancara

yang dilakukan peneliti,

“Alhamdulillah sejauh ini cukup terbantu dengan adannya
pembinaan serta pelatihan yang diberikan pihak DT Peduli

"l Hasil Wawancara Bersama Ahmad Yulis Selaku Ketua Program LAZ DT Peduli
mbi, 25 April 2022 Pukul 12.35-13.30 WIB*".

2 Hasil Wawancara Bersama Agus Raharjo Selaku Mustahik Dari Program LAZ DT
>eduli Jambi, 29 April 2022 Pukul 15.00-15.30 WIB’, n.d.
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dalam menjelaskan mengenai manajamen kelola keuangan

o

T 3 dan manajamen dalam berwirausaha sehingga sedikit
: T . banyak memberikan dampak terhadap kelancaran usaha”"
TO5T
oG A =
;; = i Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
: ; £ j mustahik cukup terbantu dengan adanya program UMKM Tangguh
x? T‘: 3 sehingga berdampak pada keberlangsungan usaha yang mereka jalankan.
3-%5a Qa
= 5 & ] Dalam menjalankan program UMKM Tangguh pihak DT Peduli memiliki
G556 O . : .
5 ) :; = beberapa kekurangan, seperti halnya yang disampaikan oleh salah satu
RS mustahik 1bu Miswati
f 1 “Ada beberapa hal yang menjadi kekurangan pihak DT
@3 Peduli, minimnya pendamping saat pelatihan serta
23 kurangnya pertemuan secara rutin untuk kami para

mustahik, harapan kedepannya semoga bisa diperbanyak

pendamping untuk tiap kelompok serta adakan pertemuan

i,
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8z secara berlanjut untuk para mustahik”’*
g3
_ =
EEE Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa mustahik
*: berharap kedepannya kepada pihak DT Peduli untuk diperbanyak SDM
D
e g pendamping dalam pembinaan dan adakan pertemuan secara rutin.
o = -
5 5
o o 3. Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Program UMKM Tangguh
2 2 LAZDT Peduli Jambi
— ad
?D éj Pemberdayaan ekonomi umat merupakan upaya untuk membangun
@ .
z = daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan
[ 5
3 T kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk
> =
_T f mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang
?13 C memungkinkan suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang
® C dinamis, yaitu mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan
S S
o O
- =
3, —
;—- -
Q
= -
c —
S o 8 Hasil Wawancara Bersama Astina Selaku Mustahik Dari Program LAZ DT Peduli
Q Jambi, 29 April 2022 Pukul 16.00-16.30 WIB*’, n.d.
g ;: 74 Hasil Wawancara Bersama Astina Selaku Mustahik Dari Program LAZ DT Peduli
= Jambi, 29 April 2022 Pukul 16.00-16.30 WIB”’.
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‘é (%]
g1 !
§3 O - : : .
= a masyarakat menjadi sumber dari apa yang dikenal sebagai Ketahanan
A — I .
a2 3 Nasional.”
00 O= =.
dgddds . Mensosialisasikan pengembangan zakat melalui program UMKM
@oeg o - - : indi i
35538 i Tangguh bersifat produktif dengan cara menjadikan dana zakat sebagai
25523 (£ _ )
23355¢E = modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya
a g3 =
5 =B =g O . L . . ] .
R0 fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara
=R ;
ZZcOo o . . _
g ‘:J,ng G 3 konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan
«8 558 O . . . .
j: 5525 = penghasilan tetap dan meningkatkan usaha yang mereka jalankan. Sejalan
@ o9 gl
2.8 g ;_L—; dengan hal tersebut. Ibu Nur Alsa selaku kepala cabang mengatakan
R
= J
=24 bahwa:
055w
=N @ P .
98 RS “Bentuk sosialiasasi tersebut ada, dengan cara melakukan
<35

Q

pendekatan dan interaksi kepada calon penerima bantuan.
Sehingga timbul semangat mustahik dalam berwirausaha

D, B
4

S sesuai dengan akidah yang dicontohkan Rasulullah SAW
2z dalam berdagang”’®
=8
Hf; Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
*_— 5 sosialisasi tersebut diberikan oleh pihak DT Peduli kepada para mustahik
Ti sebelum menerima bantuan. Pemberdayaan ekonomi umat melalui

program UMKM Tangguh harus tepat sasaran sehingga berdampak bagi
para mustahik, seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Nur Alsa dalam
wawancara yang dilakukan peneliti sebagai berikut

“Yang pasti dengan cara terjun langsung kelapangan, kita
survei melihat kondisi rumah dan lingkungan sekitar. Dan
melihat usahanya apa serta dinilai apakah mustahik tersebut
layak menerima bantuan”’’

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak DT Peduli

50 18NS UDMINgaAUSL D UDLUNUOIUSLW Dduny iU sijing oAy

cukup selektif dalam memilih mustahik yang dianggap layak menerima

IGLUOr DUpns Win uizi oduoy undodo yjniuad Wojop Ui Sjng oAJDy Yrunjes n

bantuan sehingga pemberdayaan tersebut dapat tepat sasaran. DT Peduli

] UDYLNS JO ALISISAIUN DILUD(S| S1D1S
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O

= 75 Ika Yunia F. dan Abdul Kadir R., Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,
2014), h. 7.

"’ 6 Hasil Wawancara Bersama Nur Alsa Selaku Kepala Cabang LAZ DT Peduli Jambi,

16.Mei 2022, Pukul 14.00-15.00 WIB”*, n.d.
" Hasil Wawancara Bersama Nur Alsa Selaku Kepala Cabang LAZ DT Peduli Jambi,
16 Mei 2022, Pukul 14.00-15.00 WIB"’.
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menyadari bahwa pemberdayaan yang mereka berikan masih belum

AOH

optimal dan terdapat kekurangan, sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Ahmad Yulis

“Sejauh ini yang kita lakukan belum optimal, karna masih
banyak terdapat kekurangan yang diberikan pihak DT
Peduli, terutama SDM DT Peduli yang masih minim,
antusias mustahik yang kurang, serta fasilitas penunjang
lainnya yang dirasa belum optimal dalam memberikan
pelatihan dalam pengembangan usaha”’®
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

Buopun-Dunpun IGunpugig opd)

terdapat beberapa kekurangan yang dialami pihak DT Peduli dalam
pemberdayaan yang diberikan kepada para mustahik.
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4. Faktor Penghambat Program UMKM Tangguh Di LAZ DT Peduli

Jambi

DhAe,

o

y uosnuad ‘uoiysuad ‘uo

Program UMKM Tangguh  memiliki peran strategis dalam

NG I 4

mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu, dalam

menanggulangi permasalahan tersebut dapat dilakukan upaya pemanfaatan

WOl D

Zakat yang dibentuk oleh lembaga Zakat-Amil dengan program-program
kreatif untuk mendorong keberlanjutan UMKM. Namun, dalam hal ini

terdapat fakor penghambat yang dirasakan pihak DT Peduli dalam

undodo Jnjusd Wojop il Sijng OAIDY Urinjes noLc

memaksimalkan potensi zakat produktif. Seperti halnya yang disampaikan
oleh Bapak Ahmad Yulis dalam wawancara yang dilakukan peneliti
sebagai berikut:

“Faktor yang menghambat ialah mindset masyarakat masih
lebih senang menerima bantuan sekali habis, dan tidak kuat
jika menerima masalah di lapangan. Misalnya, jualan tidak
laku, pemasarannya juga masih belum maksimal, produk
yang dijual belum berkualitas”’®

jodo) uounsniuad Yo oAD
|50 ISCLUNS UDAHINGSALSW OP UDYLUNUDIUSL oduoy Ul §jng oAy

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

i uospnuad ‘uo

banyak sekali yang menghambat pihak DT Peduli dalam mengoptimalkan

8 Hasil Wawancara Bersama Ahmad Yulis Selaku Ketua Program LAZ DT Peduli
mbi, 25 April 2022 Pukul 12.35-13.30 WIB”’, n.d.

9 Hasil Wawancara Bersama Ahmad Yulis Selaku Ketua Program LAZ DT Peduli
bi, 25 April 2022 Pukul 12.35-13.30 WIB’, n.d.
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potensi zakat melalui program UMKM Tangguh salah satunya mindset

masyarakat setelah menerima bantuan.

Pembahasan

Pendayagunaaan Zakat Produktif untuk pemberdayaan ekonomi
umat dalam program UMKM Tangguh LAZ DT Peduli Jambi

Zakat adalah ibadah yang secara langsung bertujun untuk
meningkatkan kesejahteraan umat khususnya dalam peningkatan
pendapatan mustahik, maka efektifitas zakat harus diukur oleh seberapa
besar/banyak mustahik yang dapat meningkat pendapatannya melalui
pemberian dana zakat. Indikator yang paling sederhana adalah dengan
melihat dari seberapa banyak mustahik yang dapat berkurang dari tahun ke
tahun. Pengelolaan zakat dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
konsumtif dimana zakat yang diberikan akan langsung habis dan kurang
efektif, atau dengan cara kedua yaitu dengan memberikan dana (zakat)
yang sifatnya produktif, untuk diolah dan dikembangkan sehingga lebih
efektif untuk membantu merubah kehidupan mustahik menjadi lebih baik.

Zakat produktif adalah zakat yang dikelola dengan cara produktif,
yang dilakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada orang yang
tergolong berhak menerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk
memenuhi hidup mereka untuk masa yang akan datang. Pemberian dana
zakat yang ditujukan untuk diproduktifkan adalah hal yang lebih sangat
membantu dalam meningkatan produktifitas mustahik. Dibandingkan
dengan pemberian dana zakat yang ditujukan untuk dikonsumsi, dana
zakat produktif yang diberikan akan dikelola untuk menghasilkan suatu
produksi secara berkelanjutan yang nantinya apabila produktifitas terus
meningkat akan meningkatkan pendapatan ekonomi mustahik.

Pendayagunaan zakat terdapat pada peraturan perundang-undang

dalam Undang-Undang No0.38 Tahun 1999 dalam bab V pendayagunaan
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= a zakat pasal 16 menyatakan bahwa, pendayagunaan zakat berdasarkan skala
;w o ;i i prioritas kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang
§8d35 produktif. Adapun pasal 17 disebutkan bahwa hasil penerimaan zakat,
= 00 =5 O
35535¢ Z  infag, shadagah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat boleh didayagunakan
25503 ¥ .
2332at = terutama untuk usaha yang produktif.8°
2O =0
gRIZt c 3 Setiap tahunnya umat Islam mengeluarkan zakat seperti zakat fitrah
23:%a Q0 : .
g Lj E’uj t_ _3 dan zakat mal yang merupakan potensi yang sangat besar bila
aE=0OY l . . . .
j:’“ 525 = didayagunakan bagi kepentingan pemberdayaan ekonomi umat. Namun
5 .0 gt . . . :
L.ij:”—"; ‘jL— selama ini pendayagunaan zakat lebih bersifat konsumtif yang hanya
_‘l :B = -'I E - - - - -
g ;:J 2 terfokus menyantuni kaum fakir miskin dalam upaya mengurangi beban
S®E - a ] ] o
Q L_ B < hidup dan memenuhi kebutuhan dasar mereka. Pola seperti ini
Q-3 -

“'1[ S 3 menyebabkan pola pendayagunaan dana zakat kurang optimal. Sehingga
[ e . . . . H
254 sulit diharapkan terjadi perubahan-perubahan mendasar di kalangan kaum
gc E - yang tidak mampu.®
g Z== ] ) .
geeg Konsep zakat harus dikembangkan dan dilaksanakan dari dulu
3. _T‘D - hingga sekarang sesuai dengan pertumbuhan dan kebutuhan masyarakat,
geca . . : . .
g T2 budaya dan ekonomi. Agar diperoleh hasil yang maksimal, efektif dan
375§ % . . .
o 5c = efisien serta mencapai zakat, pemanfaatan tersebut harus dimanfaatkan
=R @ secara maksimal. Awalnya, dana zakat didominasi oleh model penyaluran
a 37 -
5 2 8 C.; konsumsi. Saat ini zakat sedang dikembangkan dengan model alokasi
= -3 - .
S 23 5 modal zakat produktif.?
aQ == @ C B . .
0 =& > Dari bentuk-bentuk penyaluran zakat untuk mencapai hasil yang
8 sz =
2 58 @ maksimal, efektif dan efisien serta tercapainya sasaran dan tujuan dari
z B3 < zakat maka pendayagunaannya haruslah secara produktif. Tentang model
2 : 0 i implementasi pendayagunaan zakat secara produktif yang dimaksud untuk
- o = - . . . .
g 2 = membantu permodalan dari berbagai bentuk kegiatan ekonomi masyarakat
= 9 E dan pengembangan usaha-usaha golongan ekonomi lemah, khususnya
3, —
o ]
- O
= 80 Suparman Usman, Hukum Islam (Asas Dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalam Tata
= Hukum Indonesia), Cet. 2 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), HIm. 174.
3 o 81 Mas’udi, dkk., Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS: Menuju Efektivitas Pemanfaatan
o Zakat, Infak, Sedekah, HIm 116.
2] ( 82 Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat, Jakarta : Prenada Media Group, Him.
F
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fakir miskin yang umumnya tidak bisa berusaha secara optimal karena
ketiadaan modal.®

Melalui hasil wawancara yang dilakukan, DT Peduli Jambi
mengalokasikan dana zakat melalui beberapa program baik konsumtif
maupun produktif. Salah satu program yang termasuk pada
pendayagunaan zakat produktif yaitu dengan program UMKM Tangguh.

Program UMKM Tangguh yang diterapkan pada DT Peduli Jambi
sendiri  ditargetkan dalam satu peoriode (satu tahun) dengan
mendayagunakan sebanyak 20 UMKM yang ada di Kota Jambi. Tetapi
dalam realisasinya, pada tahun 2021 hanya sebanyak 13 UMKM yang
berhasil terdaftar pada program UMKM tangguh.

Program UMKM tangguh sendiri dialokasikan dengan persepsi
dimana DT Peduli Jambi meminjamkan modal berupa uang sebanyak
Rp.1.200.000,-. Dana ini akan dipakai dalam kegiatan usaha mustahik.
Konsekuensi yang harus dilaksanakan mustahik yaitu dengan wajib
mengembalikan dana tersebut dengan cara mengangsur pengembalian
dana. Para mustahik yang mendapatkan pinjaman dana juga akan
dilakukan sosialisasi maupun pelatihan yang diselenggarakan selama
sebulan sekali.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada periode
2021 keadaan pendayagunaan zakat produktif yang dilaksanakan DT
Peduli Jambi melalui program UMKM tangguh terlaksana sebanyak 13
UMKM vyang telah diberikan pinjaman modal usaha dari target 20
UMKM. Dalam pelaksanaan nya dana yang diberikan sebanyak
Rp.1.200.000 dengan pengembalian berupa angsuran/bulannya. Bagi
UMKM yang mendapatkan pinjaman modal akan diberikan sosialisasi dan

pelatihan yang dilakukan sebulan sekali.

IQLUDI UIPPR RIS DYDY UDUYNS JO AJSISAIUN DILUD(S| 81015

8 Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial, Cet. 2, 2001, HIm. 171.
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Upaya LAZ DT Peduli Dalam Mengoptimalkan Pendayagunaan
Zakat Pada Program UMKM Tangguh

Zakat adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh umat islam
dan diberikan kepada golongan penerima sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan. DT Peduli Jambi memiliki komitmen untuk terus

mengembangkan kedermawanan dan kemanusiannya khususnya di kota

WD BUINg NIN ANiw oidio 3oH &

Jambi dengan berbagai program yang dilakukan termasuk mengedukasi

i~
et

masyarakat terhadap pentingnya pengetahuan tentang ZISWAF.

Optimalisasi pendayagunaan zakat merupakan upaya Yyang
dilakukan untuk meningkatkan fungsi zakat sebagai salah satu alternatif
pengembangan ekonomi umat Islam. Penting dan besarnya fungsi zakat
menurut ajaran Islam dan belum teratasinya persoalan kemiskinan di
Indonesia menjadi motivasi bagi pengelolaan zakat yang dapat diandalkan

dan menjadi salah satu pendekatan serta solusi bagi persoalan bangsa.

Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak
selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan
pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu
biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan
adalah meminimumkan biaya.?* Ada tiga elemen permasalahan
optimalisasi yang harus diidentifikasi, yaitu tujuan, alternatif keputusan,

dan sumberdaya yang dibatasi. &

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, berdasarkan hasil penelitian
melalui wawancara ditemukan bahwa upaya yang dilakukan DT Peduli
Jambi dalam mengoptimalkan pendayagunaan zakat yaitu salah satunya

dengan program UMKM Tangguh.

8% Hotnair Siringoringo, Pemograman Linear:Seri Teknik Riset Operasi, (Yogyakarta:
ha llmu, 2002), HIm. 4.
8 Krisna Amelia Yuniar, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Dan Efektifitas Amil Zakat

DEHIDQ DYDUYL UDYYNS JO AYSISAILN DIWD[S| 84033

Térhadap Peningkatan Perolehan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional
@AZNAS) Tulungagung,” (Skripsi, Tulungagung, IAIN Tulungsgung, 2017), Him. 17.
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=
0,
' ® )
a a. Tujuan
& 3
. % o = Tujuan dari optimalisasi dapat berbentuk maksimisasi atau
2240 L e T . . .
@ ; 20 i minimisasi. Maksimisasi digunakan apabila tujuan pengoptimalan
£530
28 a 3 & berhubungan dengan keuntungan, penerimaan, dan sejenisnya. Sedangkan
.2895 = L : :
a :; a8 7 minimalisasi digunakan dengan tujuan pengoptimalan yang berhubungan
?3:_ 1 ["C 5 dengan biaya, waktu, jarak, dan sejenisnya. Penentuan tersebut tentu harus
= 0 E
g C8a 53 disesuaikan dengan apa yang akan dimaksimalkan atau diminimalkan.
g B =
5823
55 -jL— Pada program UMKM tangguh sendiri, tujuan dibentuknya
:B :’ g program UMKM tangguh yaitu untuk membantu UMKM dalam hal modal
=33
L_?D% usaha. Pada praktiknya ditemukan sebanyak 13 UMKM vyang telah
287 direalisasikan dalam hal pinjaman modal usaha. Harapan besar DT peduli
072 . - : -
54 melalui program ini agar kiranya dapat mengentaskan kemiskinan dengan
z E f membantu finansial UMKM yang ada di Kota Jambi. Hal tersebut sesuai
= .
©gg dengan amanat pada UU No.23 Tahun 2011 disebutkan bahwa untuk
_T‘D j meningkatkan hasil guna dan daya guna, zakat harus dikelola secara
i;—% melembaga sesuai syari’at Islam. Pengelolaan zakat adalah kegiatan
=50 .
= f perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan,
= =
g3 3 pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pendayagunaan zakat sangat
3 -
g 8 :.; berkaitan dengan bagaimana cara mendistribusikannya. Sehingga zakat
]
?_L-;E & yang telah disalurkan benar-benar bermanfaat bagi mustahik. Jika
TE % ::. pendistribusiannya tepat sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan
5§ 1 zakat akan lebih optimal.
28 5 b Alernatif Keputusan
28 o
5 a = Faktor alternatif keputusan dapat juga menentukan optimalisasi
= _
g a . . .
5 = pendayagunaan zakat produktif. Alternatif keputusan adalah kegiatan yang
= = dilakukan untuk mendapatkan atau mencapai sebuah tujuan. Alternatif
I::I Q - - -g. -
g 5 keputusan tersedia menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki
E & pengambilan keputusan dan pengambilan keputusan juga dihadapkan
= —-
1 :11 dengan beberapa pilihan yang perlu dipertimbangkan dengan baik.
= ol
5
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Keputusan yang dilambil DT Peduli Jambi pada program UMKM
tangguh yaitu dengan menargetkan penerima program ini dalam peroide
satu tahun sebanyak 20 UMKM. Tapi dalam realisasinya hanya 13
UMKM atau sekitar 70%, yang disebabkan karena muzakkinya berkurang
dan sumber dana tidak mencukupi dikarenakan dalam keadaan masa
pandemi COVID -19.

c. Sumber Daya

Faktor terakhir yaitu pada faktor sumber daya. Sumberdaya
merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Ketersediaan sumberdaya ini terbatas. Keterlibatan ini
yang mengakibatkan dibutuhkanya proses optimalisasi. Sejalan dengan hal
tersebut, sumberdaya manusia yang dimiliki DT Peduli Jambi sebanyak 2
orang sebagai pengelola program UMKM Tangguh. Hal ini dinilai tidak
mampu mengelola pendayagunaan zakat produktif secara optimal.
Solusinya adalah pihak DT Peduli harus menambah SDM sehingga

pendayagunaan zakat produktif ini bisa berjalan optimal kedepannya.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya DT
Peduli Jambi dalam pendayagunaan zakat produktif salah satunya melalui
program UMKM Tangguh. Dengan adanya program UMKM Tangguh
pihak DT Peduli Jambi memberikan beberapa sosialisasi, pelatihan, serta
pembinaan terhadap para mustahik agar mampu mereka manfaatkan untuk
keberlangsungan usaha yang mereka jalankan sehingga dengan upaya
tersebut DT Peduli Jambi dapat mengoptimalkan pendayagunaan zakat

produktif melalui program UMKM Tangguh.

Dampak Yang Dirasakan Mustahik Pada Program UMKM LAZ DT
Peduli Jambi

Dampak adalah  suatu akibat yang  dihasilkan  dari
pengimplementasian sebuah kebijakan atau program. Dampak sebuah dari

kebijakan atau program terdapat pada bagian evaluasi yang menempati

62



undodo ynjusd WoioE i &jng oAIDy Yrunj@: noio uop unioboges yodu odiadwa il Buoiojic] 7

LG OUES WM Uizl oduog

HIOONYES YHYHL NYHLWES

Py undynbiuad "q

oAuDy uodinBuad "o

oios BuoA unBujusday oy Bnisw 3o

NG I 4

WOl D

y uospnued uoijjauad ‘oD

ouad unbuyuadsay ynjun

jodo) uounsniuad Yo oAD

i uospnuad ‘uo

DS uUD '-I:::!-,J!_ noyo

"L D50 NY

g
a
=
[fm]
= |
!
g
Jd
Q
3
I
1]
o
|
Q
a
=
|
o]
:
a
a
-
1
=
=
e
g
-z
a
&
3
3
:
]
a
= |
!
E
Jd
{1
]
=
3
~~
o]
,
a
a
3
d
@
,
-
@
n._.l
3
o]
:
-
S
]
o
@
a
]

T
o
~
0
o
G
o
&
[=
0
=
o
&
0
-
&
&
]

IQLUD[ UIRPRNIDS DYDY UDUYNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 81018

N AW oidio JoH &

DYLINS N

IquIDr

posisi terakhir dalam alur proses kebijakan publik, setelah formulasi
kebijakan dan implementasi kebijakan atau program. Dengan adanya
evaluasi, dampak yang berupa keberhasilan atau kegagalan sebuah
kebijakan dapat diketahui, sehingga secara normatif akan diperoleh
rekomendasi apakah sebuah kebijakan atau dapat dilanjutkan, perlu
perbaikan sebelum dilanjutkan atau bahkan harus diberhentikan. Selain itu,
evaluasi juga menilai adanya keterkaitan antara teori (kebijakan) dengan
prakteknya  (implementasi) = dalam  bentuk  dampak  bentuk
kebijakan/program, sehingga dapat diketahui apakah dampak tersebut
sesuai yang diperkirakan atau tidak. Lebih jauh lagi, melalui adanya
evaluasi kita dapat menilai apakah sebuah kebijakan/program memberikan
manfaat atau tidak bagi sasaran kebijakan/program.

Dampak sendiri berarti, pengaruh yang timbul dari suatu program
yang terjadi didalam masyarakat. Menurut Johnson, impact suatu
kebijakan/ program dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang,
sifat perubahan yang dibawanya juga bervariasipada skala yang berbeda
dan bertahap pada kelompok sasaran.Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam memantau impact suatu kebijakan yaitu sasaran kebijakan (target
groups) yang terdiri atas individu, masyarakat atau organisasi yang hendak
dipengaruhi oleh kebijakan atau program tertentu. Selain itu harus
diperhatikan pula kelompok penerima (benefeciaries) yang menerima
manfaat atau nilai dari kebijakan tersebut.

Analisis dampak kebijakan penting dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan suatu kebijakan dalam mempengaruhi
dan merubah kelompok sasaran. Hal ini sesuai dengan pemikiran yang
dikemukakan oleh Rossi dan Freeman yang menyatakan bahwa analisis
mengenai dampak berfungsi untuk memperkirakan apakah intervensi
menghasilkan efek yang diharapkan atau tidak. Dampak tersebut terdiri
dari dampak positif, dampak negatif, dampak yang disadari serta dampak

yang tidak disadari.
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a. Dampak Positif

Setiap program dan kegiatan yang diselenggarakan oleh DT Peduli
Jambi memiliki dampak positif. Dampak positif merupakan Dampak yang
dianggap baik oleh penyelenggara pembangunan maupun oleh orang lain.
Dalam hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bersama
para mustahik menghasilkan kebermanfaatan untuk keberlangsungan
usaha mereka. Sebagaimana yang dikatakan mustahik bahwa dengan
adanya program tersebut cukup bermanfaat buat usaha yang mereka
jalankan serta meningkatkan modal yang sebelumnya minim. Namun,
setelah ada beberapa pelatihan dan bimbingan yang diberikan oleh pihak
DT Peduli sangat terbantu dan berdampak terhadap keberlangsungan
usaha dan ekonomi keluarga.

b. Dampak Negatif

Sebaliknya tiap program yang dijalankan DT Peduli terdapat dampak
negatif atau kekurangan dari lembaga DT Peduli. Dampak negatif ialah
Dampak yang dianggap tidak baik oleh penyelenggara pembangunan
maupun oleh orang lain. Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan
kesimpulan yang dirangkum peneliti dilapangan menghasilkan bahwa
minimnya sumber daya manusia yang melakukan pendampingan saat
pelatihan serta kurangnya pertemuan secara rutin untuk para mustahik dan
mustahik pun mempunyai harapan terhadap DT Peduli kedepannya
semoga bisa diperbanyak SDM pendamping untuk tiap kelompok serta

adakan pertemuan secara berkelanjutan untuk para mustahik.

c. Dampak yang disadari

Dampak yang disadari pada dasarnya tergolong dampak positif
paling kurang menurut pandangan penyelenggara pembangunan. Dampak
seperti ini biasanya mudah diketahui karena disadari keberadaannya atau
sering telah ditulis oleh penyelenggara pembangunan dalam proposal
pembangunannya. Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan hasil penelitian

dilapangan yang dilakukan peneliti ternyata dengan adanya program
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UMKM Tangguh mereka cukup terbantu untuk keberlangsungan usaha
yang mereka jalankan serta mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari keluarganya.

d. Dampak Yang Tidak Disadari

Dampak yang tidak disadari merupakan dampak yang tidak
direncanakan oleh penyelenggara pembangunan. Oleh sebab itu, dampak
ini adalah dampak yang tidak diketahui dan tidak disadari. Namun
mustahik pun mengatakan dalam wawancara bahwa perubahan baik sosial
dan ekonomi itu berpengaruh didalam kehidupan sehari-hari, contohnya
dalam sosial kami lebih banyak bisa merasakan interaksi kepada
konsumen dan lingkungan sekitar dan perubahan ekonominya ialah
mengacu kepada penghasilan yang signifikan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak dari
pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM Tangguh mampu
membuat mustahik terbantu dengan adanya penambahan modal,
peningkatan pendapatan dalam keberlangsungan usaha serta membuat
mindset mustahik terbuka dalam mengatur manajemen kelola keuangan
dengan baik.

Faktor Penghambat Dalam Realisasi Pendayagunaan Zakat Produktif
Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Program UMKM
Tangguh LAZ DT Peduli Jambi

Setiap tahunnya umat Islam mengeluarkan zakat seperti zakat
fitrah dan zakat mal yang merupakan potensi yang sangat besar bila
didayagunakan bagi kepentingan pemberdayaan ekonomi umat. Namun
selama ini pendayagunaan zakat lebih bersifat konsumtif yang hanya
terfokus menyantuni kaum fakir miskin dalam upaya mengurangi beban
hidup dan memenuhi kebutuhan dasar mereka. Pola seperti ini
menyebabkan pola pendayagunaan dana zakat kurang optimal. Sehingga
sulit diharapkan terjadi perubahan-perubahan mendasar di kalangan kaum

yang tidak mampu.

65



HIOONYES YHYHL NYHLWES

IGLIOr oUpns Win uizi oduo) undodo yniuad Wojop iUl sijing 0AJDY Yrinj@s noyo uop uoiobogas joduodiad wail Buoiojiq 7

undynBusad “g

YOS 0OW NJoNs uonoiul neo iy uospnued ‘uosodo] uounsndusd Yo ooy uosjnued ‘uoijjsusd ‘uoypipuad uobuyuadsy ynjun cAuoy uodynbuad "D

ol

QLIS DYng NI Jofom Bund uoBuyusdsy uoyBrisw 3o

TSR

(o 3 G

o
g
o
el
3

]
1]
@
9
gu]
v
1]
o
g
L=
g
o
a
o
2
o
a
G
1
2
=4
T
=
-
ol
&
=
a
=]
0
8
3

]
)}
@
'n)
o
=
3

o
~~
g
2
o
g
q
i}
@
-
2

e

50 J1BCLUNS UDLn

T
o
~
0
o
a
o
&
[=
Q,
=
o
G
:.I:.:
o
&
&
o

IQLUD[ UIRPRNIDS DYDY UDUYNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 81018

19 30H @

i~
i

IGQUIDT BULINS NIN Al DY

Dalam prakteknya di masyarakat selama ini, pendistribusian zakat
lebih diutamakan pada pembagian konsumtif, sehingga pihak yang
menerima hanya dapat memanfaatkannya untuk kepentingan konsumtif.
Pembagian zakat secara konsumtif masih diperlukan, namun tidak semua
harta zakat yang terhimpun dihabiskan secara kosumtif. Artinya, ada
sebagian yang dikelola dan didistribusikan untuk memberikan modal
kepada para mustahik untuk membuka usaha, dan berkembangan usaha

mereka akan dapat memiliki kemampuan ekonomi yang memadai.

Realisasi pendayagunaan zakat produktif mempunyai penghambat
dilapangan. Berdasarkan kesimpulan yang peneliti rangkum bahwasanya
yang menghambat ialah mindset masyarakat yang masih lebih senang
menerima bantuan sekali habis dan tidak dipergunakan sebagaimana
mestinya. Juga tidak kuat jika menerima masalah dilapangan misal
jualannya tidak laku, pemasarannya juga masih belum maksimal serta

produknya belum berkualitas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Periode tahun 2021 keadaan pendayagunaan zakat produktif yang
dilaksanakan DT Peduli Jambi melalui program UMKM tangguh
terlaksana sebanyak 13 UMKM yang telah diberikan pinjaman modal
usaha dari target 20 UMKM. Dalam pelaksanaannya dana yang
diberikan sebanyak Rp.1.200.000 dengan pengembalian berupa
angsuran/bulannya. Bagi UMKM yang mendapatkan pinjaman modal
akan diberikan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan sebulan sekali.
Upaya DT Peduli Jambi dalam pendayagunaan zakat produktif salah
satunya melalui program UMKM Tangguh. Dengan adanya program
UMKM Tangguh pihak DT Peduli Jambi memberikan beberapa
sosialisasi, pelatihan, serta pembinaan terhadap para mustahik agar
mampu mereka manfaatkan untuk keberlangsungan usaha yang
mereka jalankan sehingga dengan upaya tersebut DT Peduli Jambi
dapat mengoptimalkan pendayagunaan zakat produktif melalui
program UMKM Tanggubh.

Dampak dari pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM
Tangguh mampu membuat mustahik terbantu termasuk dengan adanya
penambahan modal, peningkatan pendapatan dalam keberlangsungan
usaha serta membuat mindset mustahik terbuka dalam mengatur
manajemen kelola keuangan dengan baik.

Penghambat dalam pendayagunaan zakat produktif melalui program
UMKM Tangguh ialah mindset masyarakat yang masih lebih senang
menerima bantuan sekali habis dan tidak dipergunakan sebagaimana
mestinya. Juga tidak kuat jika menerima masalah dilapangan, misal
jualannya tidak laku, pemasarannya juga masih belum maksimal serta

produknya belum berkualitas.
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B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan sebelumnya maka saran
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi LAZ DT Peduli Jambi
Pelatihan dan pembinaan yang diberikan pihak LAZ DT Peduli

pUINS NIN 1w pidio 3pH &)

Jambi melalui program UMKM Tangguh harus lebih masif dan lebih

IquIDr

tegas lagi. Adakan pertemuan secara berkelanjutan untuk para
mustahik demi mengoptimalkan pendayagunaan zakat produktif
melalui program UMKM Tangguh. Pihak LAZ DT Peduli juga harus
menambah SDM pendamping untuk tiap kelompok dan memberikan
fasilitas tempat untuk pelatihan dan pembinaan agar mustahik tidak
kebingungan mencari tempat untuk pelatihan yang diberikan oleh DT
Peduli Jambi. Pihak LAZ DT Peduli Jambi juga harus turut ikut serta
dalam mempromosikan usaha-usaha mustahik demi mengoptimalkan

pendayagunaan zakat produktif melalui program UMKM Tangguh.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian
yang lebih mendalam berkaitan dengan pendayagunaan zakat produktif
tiap-tiap program yang ada di LAZ DT Peduli Jambi. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat maksimal dalam mengedukasi
tentang pentingnya Zakat agar berdampak untuk kemaslahatan para

mustahik.
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